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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemerolehan bahasa Arab pada
anak serta mengetahui konsep pembelajaran bahasa Arab pada anak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai upaya
menyempurnakan efektivitas dari pemerolehan serta pembelajaran bahasa Arab
untuk anak.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian kepustakaan
(library research). Metode ini menggali data dari bahan-bahan tertulis (khususnya
berupa teori-teori), yaitu meneliti buku-buku atau bahan bacaan yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang diteliti.

Dari hasil penelitian yang telah dilangsungkan. Menunjukkan bahwa konsep
bahasa dalam pandangan Ahmad Abdul Karim Al-Khulli adalah suatu sistem
yang terbentuk dari bunyi-bunyi verbal yang berfungsi sebagai ekspresi,
komunikasi dan memberi pemahaman. Sedangkan proses pemerolehan bahasa
Arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli ada dua. Pertama, pemerolehan
bahasa ibu dengan tahap berteriak, battilage, tahap imitasi dan tahap berbicara.
Kedua, pemerolehan bahasa kedua dengam asumsi model pemantauan, hipotesis
memperoleh dan belajar, serta hipotesis masukan.

Kata Kunci: Pemerolehan, Bahasa Arab, Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, hingga mereka

mengubah diri mereka sendiri.” (ar-Ra’d ayat 11)

“Selesaikan apa yang harus diselesaikan, tinggalkan apa yang perlu
ditinggalkan.
Perjuangkan apa yang harus diperjuangkan, kalahkan apa yang perlu
dikalahkan.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab dianggap sebagai bahasa asing oleh bangsa Indonesia,
akan tetapi bahasa Arab tidak asing di telinga mereka, terutama umat Islam.
Sayangnya, sebagian besar dari mereka masih beranggapan bahwa bahasa
Arab hanyalah bahasa agama sehingga perkembangannya terbatas di
lingkungan kaum muslimin yang memperdalam ilmu-ilmu agama. Hanya
lingkungan kecil saja yang menyadari betapa bahasa Arab merupakan bahasa
multidimensi yang digunakan oleh para cendikiawan dalam memproduksi
karya-karya besar di berbagai bidang disiplin ilmu seperti sejarah, filsafat,
matematika, fisika, sastra, dll. Kalau saja umat Islam dan umat lainnya mau
melihat sejarah masa lalu, saat spirit keilmuan di abad pertengahan
memuncak, tentu akan mengetahui bahwa bahasa Arab bahasa yang pertama
kali menjaga dan mengembangkan sains dan teknologi. Karena itu, tidaklah
berlebihan jika dikatakan bahwa bahasa Arab merupakan peletak dasar
pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang berkembang cepat dewasa ini.

Sikap dan pandangan masyarakat Islam Indonesia yang pasif
tersebut menyebabkan pendidikan dan pengajaran bahasa Arab di tanah air
berjalan sangat lambat dan tidak banyak mengalami perubahan yang
mendasar. Meskipun usaha-usaha pengembangannya di tanah air bukan
masalah baru, namun metode dan sistem yang digunakan kebanyakan masih
tradisional, dengan pola-pola yang digunakan di masa lalu. Realitas ini sedikit
banyak berdampak pada tingkat perkembangan pendidikan dan pengajaran
bahasa Arab di tanah air.

Sampai saat ini, teori-teori pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
umumnya masih menggunakan produk para ahli dari Timur Tengah. Hal ini
selain karena Timur Tengah sebagai pusat bahasa Arab dan pengajarannya,
juga karena ada hal-hal yang harus merujuk kesana dalam pembelajarannya.

Bahkan dalam beberapa hal, kita juga harus bermakmum ke Barat.



Namun demikian, pembelajaran bahasa Arab yang bercorak keindonesiaan
juga perlu dipertimbangkan mengingat adanya perbedaan mencolok antara
budaya Timur Tengah dan Indonesia. Jika pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia secara baku “diwajibkan” menggunakan seluruh pendekatan yang
berlaku di Timur Tengah, sangat mungkin akan melahirkan permasalahan
tersendiri. Masalah itu terjadi misalnya, karena sistem pembelajaran yang
tidak situasional-konstektual, tidak menggambarkan lingkungan alam dan
sosial-budaya setempat sehingga pelajaran yang disajikan kurang menarik
dan tidak melekat kuat dalam ingatan pelajar. Demikian juga kemampuan
belajar dan memperoleh bahasa yang dimiliki oleh pelajar Indonesia.
Bagaimanapun, bangsa Indonesia tetap bangsa Indonesia dengan berbagai
karakteristiknya sulit untuk disamaratakan dengan bangsa Timur Tengah.

Harus diakui pula bahwa metode yang diperbaharui, bagaimanapun
keadaannya tetap merupakan sarana yang dapat memberi kontribusi bila
diterapkan oleh pengajar yang kapabel untuk melaksanakannya. Dalam hal ini
upaya mengatasi pembelajaran, sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dan sedang dilaksanakan metode pembelajaran
bahasa Arab sangat beragam, yang pada hakikatnya adalah upaya mencari
cara yang tepat dalam mengajarkan bahasa Arab agar para pelajar menguasai
bahasa Arab yang secara umum dijabarkan kedalam empat keterampilan
berbahasa.

Masa anak-anak dianggap lebih mudah dalam memperoleh bahasa
baru, sedangkan orang dewasa tampaknya mengalami kesulitan dalam
memperoleh tingkat kemahiran bahasa kedua. Anggapan ini menurut
Lenneberg sebagaimana yang dikutip oleh Chaer, mengarah kepada adanya
hipotesis mengenai usia kritis untuk bahasa kedua. Sejumlah argumen
diungkapkan oleh beberapa pakar bahasa: berdasar aspek biologis oleh
Penfield & Robberts (1959), aspek kognitif oleh Rosansky & Krashen (1975),
aspek afektif oleh Taylor (1974) dan Schuman (1975), mereka semua

mendukung hipotesis mengenai usia kritis tersebut.



Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa pentingnya bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari terutama untuk orang Islam. Bahasa Arab menjadi
acuan penting bagi anak untuk melatin dirinya berkembang dan
mengeksplorasi wawasan keagamaan sejak dini. Karena bahasa Arab
memiliki peran dan kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari terutama orang Islam. Selain itu bahasa Arab sendiri digunakan dari 25
negara, dan diakui sebagai bahasa minoritas di beberapa negara misalnya
Iran, Turki dan Indonesia sendiri. bahasa Arab merupakan bahasa terbesar
dari sejumlah penutur dalam keluarga bahasa Simitik.

Anak-anak memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis,
sosial, moral dan sebagainya. Masa anak-anak juga masa yang paling penting
untuk sepanjang usia hidupnya. Sebab masa aanak-anak adalah masa
pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan
pengalaman anak selanjutnya. Sehingga perlu penanaman dasar bahasa Arab
pada anak di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian
tentang “PEMEROLEHAN BAHASA ARAB MENURUT AHMAD
ABDUL KARIM AL-KHULLI”.

B. Definisi Konseptual
1. Bahasa
Bahasa merupakan sistem lambang-lambang (simbol-simbol)
berupa bunyi yang digunakan oleh sekelompok orang atau masyarakat
tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi.1
Bahasa Arab menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu agama
Islam. lbarat seseorang yang ingin mengupas durian dan membuka

isinya, tentu menggunakan alat, misalnya pisau. Begitu juga dengan

! Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Humaniora, 2004),
hal. 2



ilmu-ilmu dalam agama Islam, bahasa Arab ibarat pisau untuk membuka
dan meng upas ilmu-ilmu Islam. 2

Secara umum, bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang
arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat bahasa untuk
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada
budaya yang mereka miliki bersama. Sistem pada definisi ini merujuk
pada adanya elemen-elemen beserta hubungan satu sama lain yang
akhirnya membentuk suatu konstituen yang sifatnya hierarkis. Dalan
bidang fonologi misalnya, elemen ini adalah bunyi-bunyi yang terdapat
pada bahasa yang bersangkutan. Elemen bunyi ini tentunya berbeda dari
satu bahasa ke bahasa yang lain. Bunyi-bunyi itu membentuk suatu
sistem dalam arti bahwa perpaduan antara satu bunyi dengan bunyi yang
lain tidaklah acak, tetapi mengikuti aturan tertentu.’

2. Pemerolehan Bahasa Arab

Menurut Dardjowidjojo istilah pemerolehan dipakai untuk
padanan istilah inggris acquisition, yang merupakan suatu proses
penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural pada waktu
dia belajar bahasa ibunya. Sementara Chaer memberikan pengertian
bahwa pemerolehan bahasa atau acquisition adalah proses yang
berlangsung didalam otak seorang anak ketika dia memperoleh bahasa
pertama atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan
dari pembelajaran bahasa (language learning). Pembelajaran bahasa
berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seorang anak
mempelajari bahasa kedua, setelah dia memperoleh bahasa pertamanya.
Definisi lain dikemukakan oleh Krashen bahwa pemerolehan bahasa
sebagai “the product of a subcobscious process very similar to the
process childern undergo when they aquire their first language”. Dengan

kata lain pemerolehan bahasa adalah proses bagaimana seseorang dapat

2 Muchotob Hamzah, Mudah Belajar Bahasa Arab. (Jakarta:Grasindo, 2016), hal. 1
® Sundjono Darjdjowidjojo, Psikolinguistik-Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia.
(Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2014), hal. 16



berbahasa atau proses anak-anak pada umumnya memperoleh bahasa
pertama.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemerolehan bahasa
adalah proses yang berlangsung terhadap anak-anak yang belajar
menguasai bahasa pertama atau bahasa ibu sedangkan pembelajaran
bahasa berkenaan dengan pemerolehan bahasa kedua, dimana harus
diajarkan secara formal kepada anak.

3. Anak

Pemerolehan bahasa merupakan proses yang berlangsung dalam
otak anak ketika memperoleh bahasa pertama. Senada dengan itu,
menurut  Dardjowidjojo pemerolehan bahasa berkaitan dengan
penguasaan bahasa yang dilakukan anak secara natural pada waktu
belajar bahasa ibu. Pemerolehan bahasa akan terus berkembang seiring
dengan bertambahnya usia anak. Pada masa pemerolehan bahasa anak,
lebih mengarah kepada fungsi komunikasi daripada bentuk bahasa.
Pemerolehan bahasa pada anak mempunyai ciri-ciri berkesinambungan,
merupakan suatu rangkaian kesatuan, dan dimulai dari ujaran satu kata
yang sederhana hingga mencapai gabungan kata dan kalimat yang lebih
rumit. Ada dua proses dalam pemerolehan bahasa pertama pada anak,
yaitu proses kompetensi dan performasi. Kompetensi adalah proses
penguasaan tata bahasa yang berlangsung secara tidak disadari. Proses ini
menjadi syarat untuk terjadinya proses peformasi yang terdiri dari dus
proses yaitu proses pemahaman dan penerbitan kalimat yang didengar.
Peformasi berkaitan dengan kemampuan memahami dan menerbitkan
kalimat baru.’

Maka dari itu kebebasan berbahasa dimulai sekitar satu tahun

ketika anak-anak menggunakan kata-kata lepas atau terpisah dari simbol

* Suci Rani Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Menurut Tinjauan Psikolinguistik,
(Jurnal Lentera:Pemerolehan Bahasa Pada Anak, 2020), hal. 66

® Yulia Eka, Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia 3 Tahun, (Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 2019), hal. 138



pada kebahasaan untuk mencapai aneka tujuan sosial mereka.
Pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan yang gradual yang
muncul dari prestasi-prestasi motorik, sosial dan kemampuan kognitif

pra-linguistik.®

4. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab

Proses pembelajaran bahasa kedua orang dewasa dengan anak-
anak sangat berbeda, hal itu disebabkan berbagai faktor, seperti umur,
tingkat kemampuan menghafal dan mencerna apa yang dipelajari. Akibat
adanya perbedaan proses pembelajaran antara orang dewasa dengan
anak-anak, maka konsep pembelajarannya pun berbeda.

Pembelajaran bagi anak-anak pada dasarnya adalah pembelajaran
yang menggunakan prinsip belajar, bermain, dan benyanyi. Pembelajaran
disusun  dengan  sedemikian rupa sehingga  menyenangkan,
menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk terlibat dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Anak tidak hanya duduk dan tenang
mendengarkan ceramah gurunya, tetapi mereka aktif berinteraksi dengan
berbagai benda dan orang di lingkungannya, baik secara fisik maupun
mental.” Dengan kata lain, pembelajaran bahasa Arab untuk anak-anak
harus berbentuk pengalaman yang menyenangkan, menggembirakan, dan
mengasyikkan bagi mereka. Kita juga harus mengambil dan
menggunakan simbol serta model pendidikan yang baru yaitu belajar
melalui permainan.®

Pada dasarnya ketika pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik bagi anak mengasyikkan secara tidak langsung didalamnya

sudah menarik energi positif dari peserta didik, yang mana dengan

® Tatat Hartati, Pemerolehan Imbuhan Siswa Sekolah Dasar Negeri Cileunyi Kabupaten
Bandung. (Bandung: UPI, 2000), hal. 12

" Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat,
2005), hal. 127

& Zainul Arifin, Mugaddamah Figh Strategi Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Arab.
(Padang: Hayfa, 2009), hal. 38-39



kondisi dan situasi pembelajaran seperti itu dapat memudahkan peserta

didik dalam menyerap materi apa yang disampaikan oleh pendidik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis disini merumuskan
masalah yakni :
1. Bagaimana konsep bahasa menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli?
2. Bagaimana pemerolehan bahasa Arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-
Khulli?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebuah kajian ilmiah sudah pasti dituntut untuk memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan sesuai bidangnya masing-masing. Maka
dalam penelitian ini penulis merumuskan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui konsep bahasa menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
2. Mengetahui pemerolehan bahasa Arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-
Khulli
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan hasil penelitian ilmiah yang digunakan
sebagai bukti hasil menuntut ilmu selama di bangku perkuliahan dan
mampu memberikan kemantapan keluasan khazanah ilmu
pengetahuan.
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi
dan pijakan dalam penelitian selanjutnya.
c. Bagi Dunia Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber pustaka dan khazanah

ilmu pengetahuan, terutama para pembaca.



2. Manfaat Teoritis

a. Akademisi
Bagi akademisi sebagai wacana untuk menambah ilmu pengetahuan
dan agar dapat dijadikan rujukan.

b. Lembaga Pendidikan Anak
Bagi lembaga pendidikan anak dapat dijadikan referensi dalam
menjalankan perannya agar dapat dijalankan sebaik mungkin.

c. Masyarakat umum
Berfungsi sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan terkait
dengan konsep pembelajaran bahasa Arab pada anak dan perannya
dalam mengentaskan kebodohan.

E. Kajian Pustaka

Dalam setiap penelitian skripsi, kajian pustaka tentunya dibutuhkan
sebagai pijakan dan bukti bahwa penelitian yang dilakukan penulis benar-
benar asli dan terhindar dari plagiatisasi. Selain itu, tujuan adanya review atau
melakukan tinjauan ulang atas penelitian yang relevan sebelumnya adalah
untuk menjustifikasi pentingnya penelitian yang diajukan dan untuk
menjelaskan perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang sedang diajukan.’

1. Teori Dasar

Menurut Kiparsky dan Tarigan (1998) mengatakan bahwa
pemerolehan bahasa adalah suatu proses yang digunakan oleh anak-anak
untuk menyesuaikan serangkaian hipotesis dengan ucapan orang tua
hingga dapat memilih kaidah tata bahasa yang paling baik dan

palingsederhana dari bahasa yang bersangkutan.®

° Cresswell John W, Reseach Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif —Mixed.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 156

19 https://pgpaud.ump.ac.id/index.php/artikel/103-anak-dan-bahasa diakses pada Senin, 23
November 2020 pukul 14:48
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Pembelajaran anak usia dini pada dasarnya adalah pembelajaran
yang menggunakan prinsip belajar, bermain, dan benyanyi. Pembelajaran
disusun  dengan sedemikian rupa sehingga  menyenangkan,
menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk terlibat dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Anak tidak hanya duduk dan tenang
mendengarkan ceramah gurunya, tetapi mereka aktif berinteraksi dengan
berbagai benda dan orang di lingkungannya, baik secara fisik maupun

mental. !

Dengan kata lain, pembelajaran bahasa Arab untuk anak-anak
harus berbentuk pengalaman yang menyenangkan, menggembirakan, dan
mengasyikkan bagi mereka. Kita juga harus mengambil dan
menggunakan simbol serta model pendidikan yang baru yaitu belajar

melalui permainan.*?

2. Penelitian yang Relevan

Pertama, skrpsi karya Luthfiyah pada tahun 2014 yang berjudul
“Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-
Kanak Ndasuri Budi Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014
(Tinjauan Psikolinguistik Pemerolehan Bahasa Ke-2)” UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian beliau adalah bahasa Arab sebaiknya diajarkan
ketika seseorang masih kanak-kanak, dengan adanya anggapan bahasa
yang sangat krusial terjadi pada anak yang belum mencapai umur enam
tahun. Proses pembelajaran bahasa di Taman Kanak-Kanak Ndasari Budi
sebagian besar mengacu pada teori psikolinguistik, yaitu disesuaikan

dengan kebutuhan dan psikologi peserta didik **

1 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat,
2005), hal. 127

12 Zainul Arifin, Mugaddamah Figh Strategi Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa
Arab. (Padang: Hayfa, 2009), hal. 38-39

3 Luthfiyah, “Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak
Ndasuri Budi Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 (Tinjauan Psikolinguistik
Pemerolehan Bahasa Ke-2)” . (Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:2014)
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Perbedannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
beliau lebih menekankan pada anak usia dini, yang mana menurut
pemahamannya anak dibawah usia enam tahun. Sedangkan
persamaannya terletak pada pengkajiannya terkait pembelajaran bahasa
arab yang mana objeknya bukan orang dewasa.

Kedua, dalam jurnal karya Khoiruddin tahun 2017 yang berjudul
“Pengenalan Bahasa Arab melalui Nyanyian pada Anak Usia Prasekolah
di PAUD Terpadu Ihyaul Ulum Puncu Kediri Jatim” Universitas
Pendidikan Ganesha. Menurut Khoiruddin kesadaran akan semakin
pentingnya peranan bahasa asing sebagai media komunikasi dewasa ini
dipandang sangat perlu. Sehingga pengenalan bahasa asing dalam hal ini
bahasa Arab sebaiknya diberikan kepada anak-anak sejak usia dini (pra
sekolah) tanpa adanya unsur paksaan.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Melalui nyanyian yang disampaikan dengan metode bermain yaitu
menyanyi disertai dengan gerakan, maka anak-anak usia pra sekolah
dapat dengan mudah mengenal kosa kata bahasa Arab

b. Anak-anak usia pra-sekolah memiliki minat yang tinggi dalam
mengenal bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari antusias anak-anak
ketika menyanyikan lagu-lagu berbahasa Arab yang diajarkan

c. Isi lagu pendek dan bahasa yang digunakan relatif mudah sehingga
peserta didik dapat mencerna dan mengucapkan kosa kata bahasa

Arab dengan mudah.*

Perbedaan penelitian beliau dengan penulis yaitu cara
memperkenalkan bahasa Arab pada anak, bukan bagaimana anak

memperoleh bahasa Arab. Sedangkan persamaannya yaitu menggunakan

!4 Khoiruddin, “Pengenalan Bahasa Arab melalui Nyanyian pada Anak Usia Prasekolah
di PAUD Terpadu lhyaul Ulum Puncu Kediri Jatim” dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 1 Universitas Pendidikan Ganesha : 2017



11

objek yang sama yaitu anak, karena pada dasarnya masa anak-anak
adalah masa yang tepat dalam mempelajari bahasa asing.

Ketiga, jurnal karya Saidah Ramadhan tahun 2017 yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini” UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Menurutnya, bahwa strategi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini adalah dengan
menggunakan strategi kosa kata. Faktor pendukung utama dalam
pengaplikasian strategi ini adalah penggunaan metode yang disesuaikan
dengan keadaan siswa setiap harinya.

Berdasarkan hasil penelitian jurnal karya saidah Ramadhan,
strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab adalah strategi
pembelajaran kosa kata pada tingkat pemula. Strategi pembelajaran ini
sesuai dengan pembelajaran anak usia dini. Selain sangat mendasar,
pembelajaran kosa kata tingkat pemula juga membantu menstimulasi

perkembangan otak anak agar tumbuh secara optimal.*®

Perbedaan yang terdapat pada penelitian beliau dengan penulis
yaitu tidak hanya membahas satu strategi pembelajaran bahasa arab pada
anak saja, akan tetapi penulis juga membahasa terkait pemerolehan
bahasa Arab pada anak yang mana ketika memilih objek kajiannya anak
bukan anak usia dini artinya jangkauannya lebih luas. Sedangkan
persamaan yang ada yaitu didalamnya membahas bagaimana strategi

pembelajaran bahasa Arab untuk anak.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji suatu penelitian yang
berbeda dengan penelitian-penelitian yang lainnya, yaitu mengenai

pemerolehan bahasa Arab pada anak dan konsep pembelajarannya.

1> Saidah Ramadhan, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini”, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol 3 No 2 tahun 2017
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Meminjam dari kata Sugiyono, Mahi M. Hikmat dalam bukunya
yang berjudul Metode Penelitian Dalam Prespektif IlImu Komunikasi dan
Sastra mengungkapkan bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan dt dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan
tersebut dilandasi oleh metode keilmuan.*®

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian
kepustakaan (library research). Metode ini menggali data dari bahan-bahan
tertulis (khususnya berupa teori-teori)*’, yaitu meneliti buku-buku atau
bahan bacaan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti.

Menurut buku Lexy J. Moleong:

Penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya motivasi, tindakan, perilaku secara holistik, dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Secara harfiah, kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek
kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta.'® Karena, kualitatif
merupakan data yang berbentuk kualitas dari suatu kejadian ataupun
gejala di masyarakat. Kualitatif bukanlah menggambarkan angka, tetapi
mendeskripsikan suatu gejala ataupun peristiwa yang terjadi di masyrakat.
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library
research) yang menggunakan data-data yang berupa tulisan.

Berdasarkan pada definisi diatas, maka penelitian terkait

Pemerolehan Bahasa Arab pada anak dan konsep pembelajarannya dimana

16 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Prespektif llmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta; Graha 1lmu,2014), hal. 30.

" Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1986),
hal. 133

'8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
hal. 6

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Elfabeta,
2014), hal.
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data yang diperoleh didasarkan pada kejadian nyata berupa fakta-fakta
yang nantinya akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif.

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif yakni menyesuaikan
dengan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian atau identifikasi
masalah penelitian. Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian akan
menjawab pertanyaan yang sebelumnya dikemukakan oleh rumusan
masalah serta pertanyaan penelitian atau identifikasi masalah penelitian.

Menurut buku Albi Anggito dan Johan Setiawan:

Penelitian Kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive atau snowball, teknik pengumpulan dengan
menggunakan teknik trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Peneliti melakukan kajian penelitian yaitu dengan melakukan
penelitian secara langsung dan cermat bagaimana terkait penelitian dahulu

dari data-data buku, jurnal, dan penelitian terdahulu.

2. Sumber Pengumpulan Data
Sumber data adalah semua informasi baik yang benda nyata, sesuatu
yang abstrak, peristiwa atau gejala secara kualitatif. 21 Sumber data yang
bersifat kualitatif di dalam penelitian diusahakan tidak bersifat subjektif,
oleh sebab itu perlu adanya peringkat bobot. Untuk memperoleh data-data
yang diperlukan peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan

beberapa sumber data primer dan sumber data sekunder.

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV.
Jejak, 2018) him.8.

21 "sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002)
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer yang
digunakan adalah Kitab Karya Ahmad Abdul Karim Al-Khulli yang
berjudul Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder
seperti kumpulan makalah, buku-buku, jurnal, skripsi maupun berbagai
hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Kebanyakan
dari sumber data sekunder diperoleh dari beberapa kumpulan hasil
penelitian seperti skripsi maupun jurnal dan buku-buku. Sumber data
sekunder yang digunakan adalah buku karya Ahmad Izzan yang
berjudul “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, jurnal karya Hayati
Nufus yang berjudul “Model Pembelajaran Bahasa Arab untuk Anak
Usia Dini”, buku karya Muhbib Abdul Wahab yang berjudul

“Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa arab”.

3. Tekhnik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data dengan cara

sebagai berikut:

a.

Studi dokumenter, yaitu proses pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen, catatan, arsip, surat-surat, majalah, surat
kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain sebagainya.?? Dalam proses
tersebut, nantinya peneliti akan mencari data yang ada dalam
dukumen, catatan, arsip, surat kabar, maupun jurnal terkait, ataupun
buku-buku terkait dengan psikologi linguistic dan pembelajaran

bahasa arab untuk anak..

22 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hal.



15

b. Studi kepustakaan, yaitu serangkaian kegiatan dimana bertujuan untuk
mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah
bahan penelitian.?®* Dalam proses ini, peneliti akan menggali literatur
dalam kepustakaan, membaca buku, mencatat, serta mengolah bahan
yang sesuai dengan fokus penelitian.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan transkrip interview serta
material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, agar peneliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut dan kemudian
menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang yang telah
ditentukan atau dapatkan. Proses analisis itu meniscayakan pergulatan
peneliti dengan data, menemukan pola-pola, mencari pokok-pokok
persoalan yang penting kemudian disajikan kepada orang lain. 2* Dapat
dikatakan analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai akademis, sosial, dan ilmiah. Menurut N.K.
Malhotra, tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 2

Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, dimana hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi
yang diteliti dan disajikan dalam bentuk naratif, hakikat pemaparan data
pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan megapa dan bagaimana

suatu fenomena bisa terjadi. Untuk itu peneliti dituntut memahami dan

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008),him. 3

#* Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatifl: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi hasil penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula bidang limu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007)

% Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian, (Malang: Intimedia, 2012),
hal. 85
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menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat memberikan

justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data.”®

Nantinya, dalam menganalisa data, peneliti akan menguraikan data
yang telah didapat saat pengumpulan data untuk dideskripsikan secara
sistematis dan naratif sesuai dengan kebutuhan pada fokus masalah yang
akan dibahas. Data yang telah diformulasikan sedemikian rupa akan
disusun sebagai kesimpulan yang komprehensif.

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. ¥
Uji data dalam penelitian kualitatif berupa validitas internal,
eksternal (generalisasi), obyektivitas, dan reliabilitas. Untuk meningkatkan
kredibilitas (validitas internal) terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. **
Di dalam penelitian ini, telah diutamakan adalah dengan cara
triangulasi bertujuan bukan hanya untuk mencapai kebenaran untuk
tentang beberapa fenomena, tetapi juga terkait efektifitas proses dan hasil
yang diinginkan. Urutan dalam mengujinya yaitu:
a. Triangulasi dengan sumber
Nantinya akan dibandingkan dan dicek balik derajat
kepercayaan informasinya yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif.

% |bid.

2" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
,(Bandung: Alfabeta, 2014)

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2017), hal. 168
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b. Triangulasi dengan metode
Nantinya ada dua strategi. Pertama, pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa tekhnik
pengumpulan data. Kedua, pengecekan dengan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
c. Triangulasi dengan penyidik
Nantinya memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk
keperluan  pengecekan  keabsahan data supaya diketahui
kemelencengan dalam pengumpulan data.
d. Triangulasi dengan teori
Menyandingkan fakta dengan beberapa teori yang telah tersedia,
sehingga keabsahan data yang diperoleh lebih efektif.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami masalah-masalah yang akan
dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi sebagai
berikut:

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata
pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat
dalam BAB 1 sampai dengan BAB V

BAB 1 berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, serta sistematika pembahasan.

BAB 11 berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan kajian
pemerolehan bahasa Arab menurut pandangan umum  yang meliputi
masing-masing sub memiliki pembahasan tersendiri. Sub pertama membahas
tentang kajian konsep bahasa secara umum. Kemudian sub kedua membahas
definisi pemerolehan bahasa serta teori-teori dalam bahasa. Sub ketiga

membahas peran kajian pembelajaran bahasa arab.
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BAB Il berisi tentang metode penelitian meliputi: jenis penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data yang berisi tentang
beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data seperti metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Bagian terakhir adalah teknik
analisis data yang terdiri atas tiga langkah : menelaah seluruh data, reduksi
data, penyajian dan verifikasi data atau menarik kesimpulan.

BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang terbagi
dalam tiga sub pembahasan yaitu konsep bahasa dan pemerolehan bahasa
arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli.

BAB V: Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup yang merupakan rangkaian dari seluruh hasil
penelitian secara singkat.

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di
dalamnya akan disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran yang
mendukung penyusunan skripsi dan daftar riwayat hidup,

Dalam hal ini, peneliti akan menyusun sistematika pembahasannya
yang diantaranya meliputi sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.

BAB Il membahas mengenai landasan teori pemerolehan bahasa Arab
pada anak dan konsep pembelajarannya.

BAB Il membahas mengenai metode penelitian metode penelitian
meliputi jenis penelitian, subyek penelitian, objek penelitian .

BAB 1V merupakan hasil penelitian

BAB V Penutup, meliputi saran dan rekomendasi



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan sistem lambang-lambang (simbol-simbol) berupa
bunyi yang digunakan oleh sekelompok orang atau masyarakat tertentu untuk
berkomunikasi dan berinteraksi.?

Secara umum, bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbitrer
yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan
berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki
bersama. Sistem pada definisi ini merujuk pada adanya elemen-elemen
beserta hubungan satu sama lain yang akhirnya membentuk suatu konstituen
yang sifatnya hierarkis. Dalan bidang fonologi misalnya, elemen ini adalah
bunyi-bunyi yang terdapat pada bahasa yang bersangkutan. Elemen bunyi ini
tentunya berbeda dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Bunyi-bunyi itu
membentuk suatu sistem dalam arti bahwa perpaduan antara satu bunyi
dengan bunyi yang lain tidaklah acak, tetapi mengikuti aturan tertentu.*

Bahasa Arab menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam.
Ibarat seseorang yang ingin mengupas durian dan membuka isinya, tentu
menggunakan alat, misalnya pisau. Begitu juga dengan ilmu-ilmu dalam
agama Islam, bahasa Arab ibarat pisau untuk membuka dan meng upas ilmu-
ilmu Islam. 3

Jadi, bahasa merupakan hasil daripada keinginan organisme untuk
berinteraksi secara simbolik dengan cara komunikasi menggunakan suara
atau bunyi-bunyi yang sudah mereka sepakati dalam kebudayaan mereka.
Bahasa antara satu masyarakat dengan masyarakat lain banyak kemungkinan
berbeda.

2 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Humaniora, 2004),
hal. 2

% sundjono Darjdjowidjojo, Psikolinguistik-Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia.
(Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2014), hal. 16

# Muchotob Hamzah, Mudah Belajar Bahasa Arab. (Jakarta:Grasindo, 2016), hal. 1

20
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1. Beberapa Karakteristik Bahasa
Pada umumnya bahasa mempunyai beberapa karakteristik,
yaitu:

a. Berdasarkan aspek sosiologis tiap-tiap bahasa mempunyai beberapa
ragam bahasa. Perbedaan tersebut didasarkan atas perbedaan kelas
ekonomi dan budaya penuturnya. Bahasa yang digunakan oleh orang
yang tidak bisa membaca dan menulis. Bahasa yang digunakan oleh
para mahasiswa akan sangat berbeda dengan ragam bahasa yang
digunakan oleh para petani. Demikian juga bahasa yang digunakan
oleh dosen di perguruan tinggi akan sangat berbeda dengan para kuli
bangunan.

b. Berdasarkan aspek geografis tiap-tiap bahasa mempunyai dialek yang
berbeda-beda. Dialek bahasa Arab di Aljazair berbeda dengan dialek
bahasa Arab di Sudan, Syiria, dan Irak. Demikian juga dialek bahasa
Inggris di Irlandia berbeda dengan dialek bahasa Inggris di Skotlandia.

c. Setiap bahasa mempunyai peringkat-peringkat. Ada yang disebut
bahasa fushha (resmi) dan ada juga yang dinamakan ‘amiyah (sehari-
hari).

d. Ekspresi bahasa bisa melalui media lisan dan bisa juga melalui media
tulisan.

e. Dalam mengucapkan suatu bahasa, setiap individu akan berbeda
antara seseorang dengan yang lainnya. Inilah yang dinamakan dengan
Lahjah Fardliyyah (gaya bahasa perorangan).

f. Bahasa itu mempunyai beberapa tingkatan dalam pembentukannya.
Ada tingkatan bunyi, morfem, kosa kata, tata kalimat, dan pemak-
naan. Sekumpulan bunyi akan membentuk morfem atau unit sharf, dan
sekumpulan morfem akan membentuk kosa kata atau kata, dan

sekumpulan dari kata-kata dapat membentuk kalimat.

% yayan Nurbayan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: Zein Al-Bayan,
2008), 13-14
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Belajar bahasa asing berbeda dengan belajar bahasa ibu, oleh
karena itu pembelajarannya pun sangat mungkin berbeda, baik dalam hal
metode, materi, maupun proses pembelajaran. Bahasa adalah sistem,
yaitu terdiri dari beberapa unsur dan aspek yang mempunyai objek yang
berbeda tetapi masih saling berkaitan, oleh karena itu pembelajaran
bahasa harus menyangkut berbagai aspek atau bidang kajian, tetapi harus
selalu dikaitkan satu dengan yang lainnya.*® Bahasa oleh pakar filologi
disebut sebagai salah satu unsur tamadun yang penting, dengan memberi
batasan bahwa peradaban adalah sebuah bahasa tunggal, atau dari
kumpulan tunggal dari bahasa-bahasa yang berhubungan secara
pembudayaan.**

Bahasa Indonesia memiliki hubungan erat dengan bahasa Arab.
Sebagian bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bahasa Arab. Terdapat
bermacam-macam bentuk bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab, seperti abad, abadi, berkah, derajad, kasidah, sejarah, amanat, dan
kalimat. Hubungan erat bahasa Indonesia dengan bahasa Arab tidak
hanya sampai pada pengaruh peminjaman bahasa, namun juga keduanya
memiliki hubungan religius-ideologis. Sebab mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam sehingga bahasa Arab dipelajari secara turun-
temurun. Juga, bahasa Arab sangat lekat dengan bahasa ritual keagamaan
seperti shalat, khutbah jum’at, dan do’a. Oleh sebab itulah bahasa Arab
menjadi bahasa Agama Islam yang tidak terpisahkan dengan masyarakat
Islam Indonesia. Pemerintah menetapkan bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa asing bagi Indonesia. Sehingga kedudukan bahasa Arab di
Indonesia adalah sebagai bahasa Asing sesuai dengan kebijakan politik
bahasa nasional. Kebijakan nasional mengenai bahasa asing, termasuk
bahasa Arab di Indonesia, memberikan arahan bahwa tujuan pengajaran
bahasa asing adalah menumbuhkan keterampilan peserta didik berbahasa

asing, sehingga dengan kemampuan itu mereka dapat:

hal. 2-3

¥ Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab. (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 6
# |smail Suardi, Model Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta: Budi Utama,2014),
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a. Berkomunikasi dengan bahasa asing tersebut
b. Mengenal dan memahami bangsa dan kebudayaan asing tersebut
c. Mempelajari ilmu dan kebudayaan asing melalui buku yang ditulis
dalam bahasa asing dalam rangka studinya

Kebijakan pemerintah di atas tentunya memiliki pemikiran dan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam arti bukan ingin memisahkan bahasa
Arab dengan agama Islam atau memisahkan bahasa Arab dengan umat
Islam.kebijakan politik bahasa nasional diatas mengacu pada fakta bahwa
bahasa Arab merupakan bahasa internasional yang telah menjadi bahasa
resmi PBB sejak 1973, di samping bahasa Inggris, bahasa Perancis,
bahasa Spanyol, bahasa Rusia dan bahasa China. Bahasa Arab juga
sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi oleh 21 negara di Asia bagian
Barat dan Afrika bagian Utara, dari Irak dan Timur sampai Maroko di
bagian Barat. Di tambah lagi bahwa bahasa Arab telah menjadi bahasa
resmi dalam organisasi lainnya sepertu Liga Arab, Konferensi Islam, dan
Persatuan Afrika.*®

Pembelajaran bahasa Arab senantiasa dipandang sebagai bagian
dari belajar agama semata-mata. Sehingga ketika belajar bahasa Arab,
anggapan yang muncul adalah “itu belajar agama”. Padahal, sebagai
bahasa yang digunakan dalam komunikasi antar bangsa, bahasa Arab
menempati posisi yang tidak kalah pentingnya dibanding dengan bahasa
bangsa lainnya. Untuk sekadar menyebut contoh, bahasa Inggris.
Penggunaan bahasa Arab juga meluas mulai dari Maroko sampai ke
Jeddah. Belum lagi hubungan perdagangan antara masyarakat Arab
dengan masyarakat lainnya. Ini bermakna, tidak hanya dalam urusan
yang berhubungan dengan akhirat semata. Akan tetapi keperluan duniawi
senantiasa berhubungan dengan bahasa Arab juga. Sejak terbukanya

akses ke dunia Arab, maka kawasan China, India bahkan sampai di Asia

¥ Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikatif.
(Jakarta: Kencana, 2005), hal 14-16
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Tenggara mengalami perjumpaan dengan kebudayaan Arab. Tidak saja
kontak dengan kebudayaan tetapi menjangkau pelbagai aspek kehidupan
yang lebih luas. Sehingga ini dapat menjadi sebuah argumen b agaimana
luasnya pengaruh bahasa Arab termasuk pula dalam urusan perniagaan.
Di era pasar bebas seperti sekarang ini, perdagangan dunia Arab menjadi
sentral perekonomian dunia. Tanpa menggarap pasar Arab, maka sebuah
perusahaan dapat saja tidak akan mendapatkan keuntungan yang
maksimal. Sebaliknya ketika perusahaan menjadikan penetrasi pasar
Arab sebagai bagian dari portofolio, maka keuntungan dan laba
senantiasa akan mengiringi proses tersebut. Dengan demikian, bahasa
Arab menjadi penting untuk dipelajari. Tidak semata-mata dalam urusan
keagamaan, tetapi melampaui batas-batas urusan keislaman. Bahasa Arab
menjadi bagian dari kepentingan komunikasi sebagaimana bahasa bangsa
lainnya. Menguasai bahasa Arab tidak akan mendatangkan kerugian
dalam dunia bisnis kontemporer. Sehingga belajar bahasa Arab harus
didudukkan dalam konteks perkembangan dunia mutakhir. Kapasitas
individu kemudian dapat tetap bertahan dalam kompetensi dunia menjadi
salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Dalam bagian kapasitas itu,
bahasa menjadi keahlian yang perlu dikuasai.*®

Prinsip dasar pembelajaran bahasa Arab sangat mungkin
berbeda dengan belajar bahasa Ibu. Baik dalam hal metode, materi,
maupun proses pembelajarannya. Bahasa adalah sistem, yaitu terdiri dari
beberapa unsur dan aspek yang mempunyai objek kajian yang berbeda
tetapi masih saling terkait, oleh karena itu pembelajaran bahasa harus
menyangkut berbagai aspek atau bidang kajian, tetapi harus selalu
dikaitkan satu dengan yang lainnya. Bahasa bukan bawaan, seperti
menyusu, membuang kotoran atau seks, tetapi merupakan prestasi dari
kegiatan yang sungguh-sungguh dan memerlukan proses pembelajaran

yang kondusif serta memerlukan fasilitas dan lingkungan yang

% |smail Suardi, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah. (Yogyakarta: Budi Utama,
2018), hal. 1-2
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mendukung. Belajar bahasa pada dasarnya proses transformasi dan
transmisi  keterampilan atau kemampuan tertentu. Adapun aspek
kemampuan bahasa pada umumnya dibagi dalam empat kategori, yaitu
keterampilan mendengarkan/menyimak, bercakap, membaca, dan
menulis. Setiap anak pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk
menguasasi bahasa.*’

Setiap kata dan rangkaian kalimat yang dituangkan atau
diungkapkan dalam setiap bahasa memiliki gagasan atau pikiran dan
pesan yang ingin disampaikan. Dan setiap bangsa lain yang bukan
pengguna bahasa tersebut pun ingin mengetahui gagasan dan pikiran
yang ingin disampaikan pengguna bahasa tersebut. Pengguna bahasa
berharap gagasan dan pikirannya dapat d iterima dan dipahami bangsa
lain yang bukan pengguna bahasanya, karena bagaimanapun kebutuhan
berkomunikasi tetap harus bisa dijalankan dengan saling memahami
gagasan dan pikiran masing-masing. Saling memahami gagasan dan
pikiran ini dapat membantu terpenuhinya kebutuhan sosial dan psikologis
bahkan ekonomi. Komunikasi bisnis dan lancarnya perdagangan di
antaranya diperoleh dari saling memahami gagasan dan pikiran yang
diungkapkan dalam masing-masing bahasa. Sementara itu, kekayaan
kosa kata bahasa antara satu bangsa dan lainnya memiliki perbedaan,
selain itu karakteristik aspek bahasa lainnya seperti struktur kalimat,
gramatikal dan istilah atau peribahasa memiliki karakteristik khas pada
masing-masing bahasa. Maka, diperlukan pengetahuan kekhasan masing-

masing bahasa. *

Kedudukan Bahasa Arab
Bahasa Arab mempunyai kedudukan tersendiri dibanding dengan
bahasa-bahasa lainnya. Pentingnya kedudukan tersebut semakin hari

semakin meningkat mengingat faktor-faktor sebagai berikut:

6-7

3" Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab. (Jakarta: Kencana, 2016), hal.

% Akmaliyah, Teori & Praktek Terjemah Indonesia-Arab. (Depok: Kencana, 2017), hal. 1



26

a. Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an
Setiap muslim yang ingin membaca dan memahami Al-Qur’an harus
bisa bahasa Arab. Dengan memahami Al-Qur’an seorang muslim bisa
mengetahui perintah-perintah Allah, larangan-larangan-Nya, dan
hukum-hukum syariat yang ada didalamnya.

b. Bahasa Arab merupakan bahasa dalan shalat
Setiap muslim yang akan melaksanakan ibadah shalat hendaklah
melaksanakannya dengan menggunakan bahasa Arab. Bahasa Arab
sangat erat kaitannya dengan pokok-pokok dari rukun Islam. Dengan
demikian mempelajari bahasa Arab merupakan kewajiban bagi setiap

muslim.

c. Bahasa Arab merupakan bahasa Al-hadits
Seorang muslim yang ingin membaca Al-hadits dan memahaminya

hendaklah dia mengetahui bahasa Arab.

d. Posisi ekonomi dunia Arab yang strategis
Dunia Arab sekarang ini mempunyai pertumbuhan ekonomi yang
cukup pesat. Mereka memiliki kelebihan berupa kekayaan minyak dan
hasil tambang. Minyak memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
perekonomian dan politik. Pentingnya kedudukan ekonomi, politik,
dan bahasa tersebut memberikan kontribusi yang besar bagi

penduduknya.

e. Banyaknya jumlah penutur bahasa Arab
Bahasa Arab digunakan sebagai bahasa pertama di dua puluh dua
negara Arab. Dan dijadikan sebagai bahasa kedua pada sebagian
negara-negara Islam. Ini berarti bahwa sepertujuh negara-negara
didunia menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pertamanya. Dan

sebagian besar masyarakat di negara-negara Islam mempunyai
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kesiapan mental untuk menerima bahasa Arab, karena sangat

berhubungan dengan agama pada masyarakat tersebut. *

Mempelajari bahasa Arab bagi non-Arab tidaklah mudah karena
mereka telah mempunyai bahasa Ibu sebagai bahasa kesehariannya.
Bahasa Arab akan mudah dipahami dan dipelajari jika dekat dengan
kebiasaan-kebiasaan linguistik yang telah dimiliki, atau mirip dengan
kebiasaan linguistik bahasa Ibu. Mempelajari bahasa Arab khususnya
bagi orang muslim sebaiknya diajarkan semenjak anak-anak masih usia
dini, karena mengingat pentingnya bahasa Arab bagi orang muslim.

Belajar bahasa yang sangat krusial terjadi pada anak sebelum
enam tahun. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah merupakan wahana
yang sangat penting dalam mengembangkan bahasa anak. Anak
memperoleh bahasa dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
dari lingkungan masyarakat. Dengan bahasa yang mereka miliki
perkembangan kosa kata akan berkembang secara cepat sebagaimana
dikemukakan oleh Sroufe: “Childern vocabularies grew quite quickly
after they begin to speak” pertambahan kosa kata anak akan sangat cepat
setelah mereka mulai berbicara.°

Usia anak-anak dianggap lebih mudah dalam memperoleh bahasa
baru, sedangkan orang dewasa tampaknya mengalami kesulitan dalam
memperoleh tingkat kemahiran bahasa kedua. Anggapan ini menurut
Lenneberg sebagaimana yang dikutip oleh Chaer, mengarah kepada
adanya hipotesis mengenai usia kritis untuk bahasa kedua. Sejumlah
argumen diungkapkan oleh beberapa pakar bahasa: berdasar aspek
biologis oleh Penfield & Robberts (1959), aspek kognitif oleh Rosansky
& Krashen (1975), aspek afektif oleh Taylor (1974) dan Schuman

¥ Muhammad Ali, Model Pembelajaran Bahasa Arab. (Subang: Royyan Press, 2016),
hal. 5

%0 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak U sia Dini. (Jakarta: Prenadamedia, 2011), hal.
74
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(1975), mereka semua mendukung hipotesis mengenai usia Kritis
tersebut.**

Radliyah Zaenuddin menyatakan bahwa kegagalan pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia salah satunya disebabkan oleh faktor instrinsik
bahasa. Maksudnya, masyarakat selama ini cenderung mempunyai kesan
bahwa mempelajari bahasa Arab dalam sejarah bangsa Indonesia adalah
pemenuhan kepentingan religius ideologis semata, daripada kepentingan
yang lebih praktis. *>

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab sangat penting untuk
ditanamkan sejak usia dini. Hal ini dalam rangka kesuksesan dalam
mengembangkan pemerolehan bahasa serta kecerdasan dalam memahami
bahasa Arab bagi anak-anak, maupun penanaman motivasi yang efektif
bagi anak-anak supaya lebih cenderung mudah dalam menyukai bahasa
Arab.

B. Pemerolehan Bahasa Arab
1. Pengertian pemerolehan bahasa

Pemerolehan bahasa adalah pendapatan bahasa yang mengacu
pada proses alami, melibatkan manusia dengan belajar bahasa secara
tidak sadar. Pemerolehan bahasa merupakan produk dari adanya interaksi
nyata antara pelajar dengan orang-orang di lingkungan bahasa target,
dimana pelajar sebagai pemain aktif. Hal ini mirip dengan anak yang
belajar bahasa ibu mereka. Proses ini akan menghasilkan keterampilan
fungsional dalam bahasa lisan tanpa tuntutan pengetahuan teoritis,
dengan kata lain pelajar memiliki upaya untuk mengembangkan
keterampilan untuk berinteraksi dengan orang asing serta menciptakan

situasi komunikasi secara alami (natural communication situation).*?

** Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 252

2 Radliyah Zaenuddin, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab.
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group & STAIN Cirebon Press, 2005), hal. 20

*8 Keith Johnson, An Introduction to Foreign Language Learning and Teaching,
(England:Pearson Education Limited, 2001), hal. 76
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Pemerolehan bahasa merupakan proses yang dialami manusia
dalam perkembangan bahasa yang bersifat alami. Bahasa dalam konteks
linguistik dipandang sebagai salah satu sistem bunyi yang arbriter,
konvensional, dan dipergunakan oleh manusia sebagai sarana
komunikasi.**

Dengan adanya definisi seperti ini menunjukkan bahwa tidak ada
keterkaitan bahasa dengan fenomena lain, artinya ia berdiri sendiri dan ia
bertujuan sebagai alat komunikasi sekaligus memudahkan untuk
berinteraksi.

Proses pemerolehan dan penguasaan bahasa anak-anak
merupakan satu perkara yang tidak jelas dan cukup menakjubkan bagi
para penyelidik dalam bidang linguistik. Bagaimana manusia
memperoleh bahasa merupakan satu isu yang amat mengagumkan dan
sukar dibuktikan. Isu globalisasi saat ini menuntut sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu berkomunikasi dalam berbagai bahasa.
Keahlian berbahasa ini diperlukan untuk menguasai ilmu pengetahuan,
memiliki pergaulan luas dan karir yang baik.*

Dalam linguistik, pemerolehan bahasa masuk dalam studi
interdisipliner yang melibatkan psikologi, yaitu psikolinguistik.
Psikolinguistik adalah suatu studi mengenai penggunaan bahasa dan
pemerolehan bahasa oleh manusia. Selain itu, psikolinguistik juga
membahas mengenai proses kognitif yang mendasari saat seseorang
menggunakan bahasa. Proses kognitif yang terjadi pada waktu seseorang
berbicara dan mendengarkan antara lain mengingat apa yang baru
didengar, mengenali kembali apa yang baru didengar itu sebagai kata-
kata yang ada artinya, berpikir, serta mengucapkan apa yang telah

tersimpan dalam ingatan. Di samping itu, peranan intuisi linguistik juga

* Kholid A. Harras dan Andhika Dutha Bachari, Dasar-dasar Psikolinguistik, (Bandung:
UPI Press, 2009), hal. 1

** Wenny Aulia Sari, Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 3-4 tahun (Ditinjau dari
Pemerolrhan Semantik yang Dikuasai Anak Usia 3-4 Tahun ) dengan Menggunakan Media
Gambar, Al-Fitrah Journal of Early Chilhood Islamic Education, VVol.1 No 2 Januari 2018, hal. 54
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tidak dapat dipisahkan dari kemampuan berbahasa. Intuisi, dalam hal ini,
ialah perasaan mengenai pemakaian kata-kata yang tepat dalam suatu
kalimat sehingga kalimat tersebut benar serta tidak bermakna ganda.°

Proses pemerolehan bahasa memberikan gambaran tentang
perkembangan salah satu fungsi terpenting pada manusia dan kajian
terhadapnya merupakan topik pokok pada psikolinguistik.*’

Pemerolehan bahasa merupakan proses bawah sadar, atau proses
mental yang mengarah pada kompetensi berbahasa dan penguasaan tata
bahasa.*® Dalam kajian pemerolehan bahasa, bahasa dipelajari dari sudut
ontogeni dan poligeni, yaitu perkembangan bahasa pada setiap individu
yang berbeda serta perkembangan bahasa melalui tahapan-tahapannya.*®

Proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara
natural pada waktu dia belajar bahasa ibunya atau bahkan penguasaan
bahasa kedua. Proses anak mulai mengenal komunikasi dengan
lingkungannya secara verbal disebut dengan pemerolehan bahasa anak.
Pada masa pemerolehan bahasa, seseorang lebih mengarah pada fungsi
komunikasi dari pada bentuk bahasanya. Pemerolehan bahasa dapat
dikatakan mempunyai ciri kesinambungan, memiliki suatu rangkaian
kesatuan, yang bergerak dari ucapan satu kata sederhana menuju
gabungan kata yang lebih rumit.>

Bahasa dikatakan menjadi keunikan yang mencirikan manusia
dan membedakannya dengan makhluk hidup lainnya. Pernyataan ini
tidak berarti bahwa hanya manusia yang memiliki piranti komunikasi.

Binatang disebut tidak berbahasa tetapi tetap bisa berkomunikasi. Ocehan

*® Tisa Maharani & Endang Setiyo Astuti, PEMEROLEHAN BAHASA KEDUA DAN
PENGAJARAN BAHASA DALAM PEMBELAJARAN BIPA, Jurnal Bahasa Lingua Scientia, Vol.
10, No. 1, (IKIP Budi Utomo Malang, Malang: 2018) hal. 123

*" Nana Jumhana, Pemerolehan Bahasa pada Anak (Kajian Teoritis tentang Pemerolehan
Bahasa Pertama), Jurnal Al-Ittijah, Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Vol 6, No 2

*8 Richard Jack C. Dan Richard Schmidt, Longman Dictionary of Language Teaching and
Applied Lingistics, (London: Pearson Education Ltd, 2002), hal. 284

* Tadkiroatun Musfiroh, Diktat Kuliah Pengantar Psikolinguistik, (Yogyakarta: Fakultas
Bahasa dan Seni Univesitas Negeri Yogyakarta, 2002), hal. 92

*® Murniningsih, Pemerolehan Bahasa Anak Usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Muntilan
Kabupaten Magelang, (Surakarta: 2013), hal. 6
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burung Kakatua yang bisa menyerupai ucapan manusia; perintah
“duduk’’ atau “kejar” yang dipahami gajah; kemampuan monyet untuk
memahami perintah ujaran manusia; nyanyian burung yang berirama;
tempo bunyi yang didengungkan lebah; suara-suara yang dikeluarkan
ikan paus; semua itu adalah contoh piranti komunikasi binatang. Piranti
ini tidak serta merta disebut bahasa walaupun memang menyerupai
bahasa. Perihal pemerolehan bahasa dan seluk beluknya menjadi tema
kajian Psikolinguistik yang merupakan psikologi bahasa yang mengukas
proses mental yang terjadi pada penggunaan dan pemerolehan bahasa.>*

Penelitian mengenai bahasa manusia telah menunjukkan banyak
hal mengenai pemerolehan bahasa, mengenai apa yang dilakukan atau
tidak dilakukan seorang anak ketika belajar atau memperoleh bahasa. >

Pemerolehan bahasa kedua diyakini dapat dikuasai hanya dengan
proses belajar baik dengan cara sengaja atau sadar. Belajar merupakan
aktivitas seseorang untuk menghasilkan pengalaman yang menentukan
kualitas perubahan tingkah laku (behavior change) agar mengarah pada
kematangan termasuk belajar bahasa. Interaksi guru dan peserta didik
sangat menentukan perkembangan bahasa Indonesia peserta didik. Dalam
konteks ini, peserta didik memiliki bahasa ibu (bahasa Jawa) Indonesia.
Penelitian ini berkaitan dengan proses-proses mental yang dilalui peserta
didik dalam berbahasa.

Penelitian ini mengacu pada pemerolehan bahasa kedua yang
bersifat formal berlangsung di dalam kelas dengan guru, materi, dan alat-
alat bantu belajar. Chaer mengatakan bahwa hasil yang diperoleh secara
formal dalam kelas seharusnya lebih baik daripada hasil secara

naturalistik. Namun, kenyataannya masih banyak faktor yang

> John Field, Psycholinguistics: a Resouce Book for Students, (New York: Routledge,
2003), hal. 40

*2 Fromkin, V.A. & Robert Rodman. 1998. An Introduction to Language. Orlando, FL:
Hartcourt Brace College Publishers. Hal. 318
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mempengaruhi dalam pemerolehan bahasa anak tampak belum
menggembirakan. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam penelitian
ini yakni performa guru terhadap peserta didik. Artinya, tingkah laku
atau lingkungan yang diciptakan oleh guru mempengaruhi pemerolehan
bahasa peserta didik.

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
Penguasaan bahasa anak berkembang menurut hukum alami, yaitu
mengikuti bakat, kodrat, dan ritme yang alami. Bahasa merupakan apa
yang dipikirkan anak, sehingga bahasa memiliki peranan yang sangat
penting dalam berkomunikasi dengan orang lain.*

Pemerolehan bahasa anak merupakan satu aspek dari tahapan
perkembangan anak yang seharusnya tidak luput dari perhatian pendidik.
Permasalahan dalam penelitian ini tampak peran guru sebagai otoritas
utama dan cenderung mudah marah menyebabkan terhambatnya
pemerolehan atau perkembangan bahasa kedua peserta didik. Peserta
didik menjadi cenderung diam dan menunjukkan ekspresi “takut” untuk
mengungkapkan gagasan yang dimiliki. Padahal, peserta didik dengan
usia 9-10 tahun sudah mampu menunjukkan tuturan yang matang.

Pemerolehan bahasa erat sekali kaitannya dengan perkembangan
sosial anak dan karenanya juga erat hubungannya dengan pembentukan
identitas sosial. Mempelajari bahasa merupakan salah satu perkembangan
menyeluruh anak menjadi anggota penuh suatu masyarakat. Bahasa
memudahkan anak mengekspresikan gagasan, kemauannya dengan cara
yang benar-benar dapat diterima secara sosial. Bahasa merupakan media
yang dapat digunakan anak untuk memperoleh nilai-nilai budaya, moral,
agama, dan nilai-nilai lain dalam masyarakat.**

Manusia memperoleh bahasa merupakan suatu hal yang sangat

mengagumkan dan sulit dibuktikan. Berbagai teori dari bidang disiplin

% Aji Rahmani Sentosa dan Nia apriliani, pemerolehan bahasa pada anak usia dini ,
pendidikan bahasa indonesia FKIP universitas majalengka hal.1

> Adiprana Yogatama, Pemerolehan Bahasa pada Anak Usia 3 Tahun Ditinjau dari
Sudut Pandang Morfosintaksis, (Universitas Muhammadiyah Semarang: Semarang, 2018) hal. 69.
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yang berbeda telah dikemukakan oleh para pengkaji untuk menerangkan
bagaimana proses ini terjadi. Memang diakui bahwa disadari atau tidak,
sistem-sistem linguistik dikuasai dengan baik oleh seseorang walaupun
pada umumnya tidak ada pengajaran formal “...learning a first languange
is something every child does sucessfully, in a matter of a few years and
without the need for formal lessons”.>

Dengan demikian, proses pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa. Pemerolehan bahasa lebih kepada bahasa pertama
atau bahasa ibu, sedangkan pembelajaran bahasa berkaitan dengan proses
yang terjadi ketika seseorang mempelajari bahasa kedua dan seterusnya.
Sehingga adanya pemerolehan bahasa pada manusia memiliki keunikan
tersendiri, yang mana menjadikan keelokan tersendiri sebagai manusia

dalam berinteraksi.

2. Strategi Pemerolehan Bahasa

Strategi pertama dalam pemerolehan bahasa dengan berpedoman
pada: tirulah apa yang dikatakan orang lain. Tiruan akan digunakan anak
terus, meskipun ia sudah dapat sempurna melafalkan bunyi. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa strategi tiruan atau strategi imitasi ini
akan menimbulkan masalah besar. Mungkin ada orang berkata bahwa
imitasi adalah mengatakan sesuatu yang sama seperti yang dikatakan
orang lain. Akan tetapi ada banyak pertanyaan yang harus dijawab
berkenaan dengan hal ini.

Ada berbagai ragam peniruan atau imitasi, yaitu imitasi spontan
atau spontaneous imitation, imitasi pemerolehan atau elicited imitation,
imitasi segera atau immediate imitation, imitasi terlambat delayed
imitation dan imitasi dengan perluasan atau imitation with expansion,

reduced imitation.

*® Crain and Lilo-Martin, An Introduction to Linguistic Theory and Language Acquisition,
(Malden: Blacwell Publishing, 1999) hal. 244
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Strategi kedua dalam pemerolehan bahasa adalah strategi
produktivitas. Produktivitas berarti keefektifan dan keefisienan dalam
pemerolehan bahasa yang berpegang pada pedoman buatlah sebanyak
mungkin dengan bekal yang telah Anda miliki atau Anda peroleh.
Produktivitas adalah ciri utama bahasa. Dengan satu kata seorang anak
dapat “bercerita atau mengatakan” sebanyak mungkin hal. Kata papa
misalnya dapat mengandung berbagai makna bergantung pada situasi dan
intonasi.

Strategi ketiga berkaitan dengan hubungan umpan balik antara
produksi ujaran dan responsi. Dengan strategi ini anak-anak dihadapkan
pada pedoman: hasilkanlah ujaran dan lihatlah bagaimana orang lain
memberi responsi. Stategi produktif bersifat “sosial” dalam pengertian
bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan interaksi dengan orang lain
dan sementara itu bersifat “kognitif” juga. Hal itu dapat memberikan
umpan balik kepada peserta didik mengenai ekspresinya sendiri terhadap
makna dan juga memberinya sampel yang lebih banyak, yaitu sampel
bahasa untuk digarap atau dikerjakan.

Strategi keempat adalah prinsip operasi. Dalam strategi ini anak
dikenalkan dengan pedoman: gunakan beberapa “prinsip operasi” umum
untuk memikirkan serta menetapkan bahasa. Selain perintah terhadap diri
sendiri oleh anak, prinsip operasi ini juga menyarankan larangan yang
dinyatakan dalam avoidance terms; misalnya: hindari kekecualian,
hindari pengaturan kembali Analisis Pemerolehan Bahasa.>®

Pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah suatu proses
yang diperlukan oleh anak-anak untuk menyesuaikan serangkaian
hipotesis yang semakin bertambah rumit ataupun teori-teori yang masih
terpendam atau tersembunyi yang mungkin sekali terjadi dengan ucapan-
ucapan orang tuanya sampai ia memilih berdasarakn suatu ukuran atau

takaran penilaian, tata bahasa yang baik serta paling sederhana dari

*® Nurjamiaty, Pemerolehan Bahasa Anak Usia Tiga Tahun Berdasarkan Tontonan
Kesukaannya Ditinjau Dari Kontruksi Semantik, Jurnal Edukasi Kultura Vol.2 No.2 September
2015, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia PPs Universitas Negeri Medan, hal.56.
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bahasa . Lebih jelasnya pemerolehan bahasa diartikan sebagai suatu
proses yang pertama kali dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
bahasa sesuai dengan potensi kognitif yang dimiliki dengan didasarkan
atas ujaran yang diterima secara alamiah. Pada hakekatnya, proses
pemerolehan bahasa itu pada setiap anak sama, yaitu melalui
pembentukan dan pengujian hipotesis tentang kaidah bahasa.
Pembentukan kaidah itu dimungkinkan oleh adanya kemampuan bawaan
atau struktur bawaan yang secara mental dimiliki oleh setiap anak. Inilah
yang disebut dengan alat pemerolehan bahasa (Language Acquisition
Device/ LAD). Pemerolehan ini yang terjadi secara alamiah.
Pemerolehan bahasa pertama, anak juga sudah mampu menyusun kalimat
meskipun masih sangat sedarhana. Kalimat adalah bagian terkecil ujaran
atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara
ketatabahasaan .>’

Berdasar pada uraian di atas. Pemerolehan bahasa pada anak
merupakan sesuatu yang bisa secara alamiah, bisa dikenalkan terkait
bahasa tersebut, melalui produktifitas, maupun melalui ujaran atau
responsi kepada anak, sehingga anak dapat menangkapnya dengan

mudah dan secara familiar.

Teori Pemerolehan Bahasa
a. Teori Naturalistik

Teori ini paling banyak dialami dan ditemukan hampir di
seluruh penjuru dunia. Dalam kehidupan kota besar yang
penduduknya heterogen, misalnya, akan sangat banyak dijumpai
kehidupan yang sangat beragam, baik segi budaya maupun
bahasanya. Khusus dalam pemakaian bahasa sehari-hari, dalam
kelompok masyarakat seperti ini akan sangat dengan mudah

dijumpai adanya keluarga yang memakai bahasa daerah ketika

57 Ibid., hal. 58
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mereka berkumpul dengan keluarganya dan menggunakan bahasa
kedua (baca : bahasa nasional). Contoh kasus yang banyak dijumpai
di kota-kota besar di Indonesia adalah pengamatan dari penulis
tentang pemerolehan bahasa kedua pada diri seorang anak yang lahir
dari keturunan suku Bugis yang merantau di kota Samarinda,
sebutlah namanya Ulil. Dalam pola pengasuhan si anak dalam
keluarga, kedua orang tua anak tersebut memakai bahasa Ibu yang
kebetulan adalah bahasa Bugis. Akan tetapi karena heterogennya,
maka dalam pergaulan sehari-hari dengan teman sebayanya ataupun
ketika berinteraksi dengan orang-orang dilingkungan sekitarnya,
mereka menggunakan bahasa Indonesia. Karena hal ini dilakukan
secara terus menerus, maka Ulil dapat menguasai bahasa keduanya

secara natural.

Contoh kasus lain dalam pemerolehan bahasa kedua menurut
Chaer dan Agustina, ketika dua orang mahasiswa dari Tapanuli
menimba ilmu (kuliah) di kota Malang, Jawa Timur, pada awalnya
mereka sama sekali tidak memahami apalagi bisa berkomunikasi
dengan bahasa Jawa. Namun karena lingkungan sekitarnya baik di
kampus, kos, pasar maupun tempat-tempat lainnya di Malang hampir
semuanya berkomunikasi dengan bahasa Jawa, pada akhirnya
mereka pun bisa menguasai bahasa Jawa. Hal ini tentu saja dilalui
dengan proses berusaha dan belajar untuk bisa menguasainya. Dari
menguasai beberapa kosa kata, mereka kemudian mencoba
merangkai menjadi klausa-klausa pendek dan masih menggunakan
logat Tapanuli. Setelah dua tahun berjalan, mereka akhirnya bisa
menguasai bahasa Jawa yang mulai bisa menghilangkan aksen atau

logat Tapanuli mereka yang pada akhirnya bisa hilang sama sekali.*®

8 Abdul Chaer dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta:Rineka
Cipta, 1995), hal. 244
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b. Teori Formal

Walaupun dalam “The McGill Conference In Honour of
Wallace E. Lambert” yang diedit oleh Allan G. Reynolds dinyatakan
bahwa pengembangan pemerolehan dan pembelajaran bahasa akan
dapat berkembang secara lebih efektif bila diaplikasikan dalam
kehidipan sosial (naturalistic), tetapi menurut banyak ahli bahwa
tipe pemerolehan bahasa secara formal seharusnya bisa mendapatkan
output yang lebih baik daripada pola naturalistic. Tipe ini biasanya
terjadi di dalam kelas dengan bimbingan seorang guru, materi, media
dan alat bantu pembelajaran yang sudah dipersiapkan secara baik..
Akan tetapi dewasa ini banyak sekali ditemui, utamanya di Indonesia
adalah sebuah kenyataan bahwa walaupun sudah mempelajari bahasa
kedua (bahasa Inggris) semenjak dari bangku sekolah dasar, tetapi
pada kenyataannya si anak masih sangat sulit untuk bisa
mengaplikasikannya ketika suatu ketika anak tersebut harus
menggunakannya untuk berinteraksi, baik didalam kelas apalagi
diluar kelas. Menurut analisa penulis, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah kedisiplinan guru dan siswa,
bahan ajar yang kurang baik, kualitas pengajar dan lingkungan yang

kurang mendukung.®®

Faktor-faktor tersebut tentunya akan dapat diperbaiki manakala
ada usaha perbaikan pencapaian kualitas yang dilakukan baik oleh
pihak siswa, guru maupun pihak ketiga yang bisa membantu untuk
memberikan pelatihanpelatinan kepada pengajar demi peningkatan
kualitas pengajar, tentunya dengan penyesuaian materi pelatihan
yang diberikan dan persiapan-persiapan lainnya untuk meraih hasil
yang maksimal. Tanpa usaha dan persiapan yang maksimal, niscaya

hasilnya juga pasti minimal.

* The McGill Conferece In Honour of Wallace E. Lambert, Bilingualism,
Multiculturalism, and Second Language Learning, Hillsdale, (New Jersey: Lawrence Elbraum
Associates, Inc, Publisher, 1991), hal. 186.
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Beberapa tokoh sudah banyak menyatakan bahwa meskipun
studi tentang metodologi belajar bahasa kedua ataupun bahasa asing
telah banyak dilakukan dengan memakan waktu sekian lama dan
biaya yanga sangat besar, tetapi belum banyak mengubah cara orang
untuk belajar bahasa.

c. Teori Mentalistik (Nativisme)

Chomsky menyatakan bahawa manusia mempunyai “Faculties
of the mind” yakni semacam kapling-kapling intelektual dalam
otaknya. Salah satunya adalah untuk bahasa. Kapling kodrati yang
dibawa sejak lahir ini oleh Chomsky dinamakan Language
Acquisition Device (LAD).%

Dengan berdasar pendapat dari Chomsky yang merupakan
tokoh aliran teori mentalistik itu, dapat diambil penafsiran bahwa
dalam setiap diri anak manusia telah dibekali oleh sebuah
kemampuan berbahasa dalam dirinya yang tersimpan sebagai
bawaan semenjak lahir. Oleh karenanya dalam teori pembelajaran
atau pemerolehan bahasa kedua pada masa perkembangan pertama
tentunya tidak akan jauh melenceng dari penafsiran tersebut. Dalam
masa perkembangan, manusia tinggal melatih apa yang sebenarnya
telah dia miliki di dalam otaknya, yaitu bahasa. Dalam pemerolehan
bahasa pertama biasanya seorang anak akan memperolehnya pada
masa perkembangan pertama (0-3 tahun). Dalam rentang waktu ini
anak akan terus berusaha untuk mengingat dan melatih apa yang
telah dimiliki dalam dirinya dan dari hasil proses komunikasi dan
interaksi dengan orang terdekatnya. Setelah umur 3 tahun atau lebih,
bisa jadi seorang anak akan mulai menerima kehadiran penutur lain

yang mungkin pula akan membawa bahasa lain.

% Noam Chomsky, On Nature, Use, and Acquisition of Language.” Dalam Ritchie dan
Bhatia 1999. hal. 108
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Dalam hal pemerolehan bahasa kedua pada orang dewasa
menurut paham ini, bahwa sebenarnya bahasa kedua hanya akan bisa
dipelajari dan tidak bisa diperoleh hanya dengan berbekal proses
atau kebiasaan berkomunikasi dan berinteraksi dengan komunitasnya
saja. Dengan LAD pada hakikatnya manusia akan bisa menguasai
bahasa keduanya melalui beberapa tahapan pembelajaran. Hanya
saja, orang dewasa biasanya memang akan lebih sedikit mengalami
kesulitan dalam hal penghapalan kosa kata yang dikarenakan
kemampuan otaknya yang sudah tidak lagi berkembang secepat
anak-anak dan juga dikarenakan memori nondeklaratif yang bersifat
instinktif yang dimiliki manusia sudah tidak lagi setajam memori
anak-anak. Akan tetapi dalam hal lain, semisal penguasaan tata
bahasa dan beberapa hal lainnya, orang dewasa lebih unggul

dibandingkan dengan anak-anak.
Teori Behaviorisme

Menurut pandangan teori Behavioristik bahwa bahasa akan
dapat diperoleh dan dikuasai karena faktor kebiasaan. Seorang anak
kecil akan dapat menguasai bahasa bila semakin sering dia mendapat
stimulus dari luar yang membuat dia tertarik untuk mencoba
berkomunikasi dengan dengan memberikan respon melalui gayanya
sendiri. Stimulus yang diberikan pada bayi dibawah 3 bulan
misalnya, pada awalnya dapat hanya berupa gesture saja. Hal ini
dikarenakan proses pemerolehan bahasa bayi pada periode ini
memang baru pada tahap pengenalan saja. Demikian seterusnya

untuk perode-periode pemerolehan bahasa berikutnya.

Dalam hal pemerolehan bahasa kedua, teori behaviorisme yang
menganggap bahwa faktor pemerolehan bahasa adalah faktor
kebiasaan melalui proses stimulus-response melahirkan beberapa

metode pemerolehan bahasa dalam usahanya untuk memperoleh dan
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menguasai bahasa kedua. Diantara metode tersebut adalah lahirnya
metode audiolingual di Amerika pada tahun 1950-an sebagai akibat
langsung dari keberhasilan teori American Army Method yang
menganut teori struktural. Metode yang dilahirkan dengan
mengambil penafsiran dari lahirnya teori stimulus-response milik B.
F. Skinner ini adalah akibat dari pandangan kaum behavioris akibat
adanya penemuan alat-alat Bantu belajar bahasa.®* Dalam
perkembangan sejarah pembelajaran bahasa, periode ini ditandai
juga dengan mulai dipelajarinya hubungan antara psikologi dengan
bahasa yang ditandai dengan lahirnya sebuah buku karangan Osgood
dan Sebeok pada tahun 1954 yang berjudul Psycholinguistic : A
Survey of Theory and Research Problems.

Pandangan behaviorisme bahwa untuk menguasai bahasa
kedua seseorang harus banyak diberi kesempatan untuk
mengembangkan dirinya sendiri melalui latihan-latihan berbahasa
secara langsung dengan komunitas pemakainya. Di Selandia Baru
seorang pelajar asing sekarang ini tidak lagi dipersyaratkan untuk
memiliki nilai ujian TOEFL, tetapi para pelajar itu tidak diasramakan
untuk menghindari mereka berkumpul dengan teman dari satu negara
atau pemakai bahasa yang sama dengan dirinya. Mereka dibaurkan
dengan masyarakat setempat yang memaksa para pelajar itu mau
tidak mau harus berkomunikasi dengan bahasa Inggris yang dipakai
Selandia Baru sebagai bahasa sehari-hari. Karena kebiasaan yang
terus-menerus baik di kampus, rumah, pasar, taman hiburan, stasiun,
terminal dan tempat-tempat lainnya pada akhirnya para pelajar
tersebut dapat dengan sempurna menguasai bahasa Inggris. Hal ini
juga menandakan bahwa selain karena faktor kebiasaan, faktor

lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan

hal. 245.

51 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik (Jakarta, PT. Asdi Mahasatya, 2003),
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seseorang memperoleh dan menguasai bahasa kedua.®’ Yang
dimaksud dengan lingkungan di sini adalah termasuk juga misalnya
suasana restoran, cafe, bahasa koran, televisi dan tempat-tempat
lainnya. Selain itu Krashen juga membagi jenis lingkungan menjadi
2 bagian, yaitu lingkungan formal seperti di kelas atau tempat yang
memang disediakan proses belajar mengajar dan lingkungan

informal atau natural alamiah.

4. Faktor yang Mempengaruhi Pemerolehan Bahasa
a. Faktor Motivasi

Motivasi adalah dorongan dari dalam, dorongan sesaat, emosi
atau keinginan yang menggerakkan seseorang untuk berbuat
sesuatu.®® Dalam pembelajaran bahasa ada asumsi bahwa orang yang
didalam dirinya terdapat keinginan, dorongan atau tujuan yang ingin
dicapai dalam mempelajari bahasa kedua, cenderung akan lebih
berhasil dibandingkan dengan orang yang belajar tanpa dilandasi
sesuatu. Kaitannya dengan pembelajaran bahasa kedua, motivasi
mempunyai dua fua fungsi, yaitu fungsi integrative dan fungsi

instrumental.®*

Motivasi akan berfungsi integrative bila keinginan
atau dorongan yang tumbuh dalam mempelajarai bahasa kedua
tersebut adalah dikarenakan untuk berkomunikasi dengan
masyarakat penutur bahasa itu. Sedangkan fungsi instrumental akan
muncul bila motivasi itu mendorong seseorang untuk memiliki
kemauan untuk mempelajarari bahasa kedua itu karena tujuan yang
bermanfaat, seperti memperoleh pekerjaan, mobilitas sosial atau

yang yang lainnya. Dari kedua fungsi di atas, para pakar linguistik

%2 Stephen D. Krashen, “Laterization, Language, Learning and the Critical Period: Some
New Evidence.” Language Learning, 1972 Vol. 23

% Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching. (New Jersey: Prentice
Hall Inc, 1980), hal. 81.

% Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 251
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memiliki kesimpulan yang berbeda-beda tentang faktor mana yang
lebih melekat dalam diri seseorang dalam kaitannya dengan
pembelajaran bahasa kedua.

Faktor Usia

Ada anggapan umum Yyang menyatakan bahwa dalam
pembelajaran bahasa kedua, anak-anak akan lebih baik dan lebih
berhasil dibandingkan orang dewasa. Namun hasil penelitian
mengenai faktor usia dalam pembelajaran bahasa kedua ini

menunjukkan bahwa:

1) Dalam hal pemerolehan, tampaknya faktor usia tidak terlalu
berperan, sebab urutan pemerolehan oleh anak-anak dan orang

dewasa tampaknya sama saja.

2) Dalam hal kecepatan dan keberhasilan belajar, dapat
disimpulkan: a. anak-anak lebih berhasil dalam pemerolehan
sistem fonologi atau pelafalan, bahkan banyak di antara mereka
yang bisa mencapai pelafalan seperti penutur aslinya; b. orang
dewasa lebih cepat menguasai sisi morfologi dan sintaksis,
paling tidak pada permulaan masa belajar; c. Hasil akhirnya,
anak-anak selalu lebih berhasil daripada orang dewasa,

walaupun tidak selalu lebih cepat.®
Faktor Penyajian Formal

Penyajian pembelajaran bahasa baik bahasa pertama ataupun
bahasa kedua secara formal tentu memiliki pengaruh terhadap
kecepatan dan keberhasilan pemerolehan bahasa karena beberapa
faktor yang memang telah dipersiapkan dan diadakan secara sengaja.
Tentu saja hal ini harus pula didukung lingkungan dan lokasi belajar

yang memadai atau mendukung disamping hal-hal yang bersifat

* ibid
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teknis yang telah diuraikan tadi. Hal lain yang juga berpengaruh
pada keberhasilan penyajian secara formula dalam kelas seperti ini
adalah pengajar dan siswa itu sendiri. Guru haruslah orang yang
tepat, mempunyai integritas yang tinggi dan sesuai dengan bidang
bahasa yang paling dikuasainya, mempunyai kualifikasi yang baik
dan metode pengajaran yang sesuai. Sementara itu siswa harus
disiplin yan berkenginan yang kuat untuk bisa menguasai bahasa
yang sedang dipelajarinya.

d. Faktor Bahasa Pertama

Para pakar pembelajaran bahasa telah lama berpendapat bahwa
bahasa pertama memiliki pengaruh yang besar terhadap proses
penguasaan bahasa kedua dengan baik.®® Bahkan ada yang
berpendapat bahwa bahasa pertama (bahasa ibu atau bahasa yang
lebih dahulu dipakai) adalah pengganggu di dalam proses
pembelajaran bahasa kedua. Hal tersebut dikarenakan bisa pasti para
penutur yang sudah menguasai bahasa pertama dalam mempelajari
bahasa kedua akan coba untuk mencocok-cocokkan, intervensi, alih
kode dan lain-lain dari bahasa pertama mereka kepada bahas kedua
yang sedang dipelajarinya, sehingga menyebabkan beberapa
kesalahan atau kekhilafan (error). Berdasarkan beberapa teori atau

hipotesis hal tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1) Menurut teori stimulus-respons yang dikemukakan oleh
penganut paham behaviorisme, bahasa adalah hasil perilaku
stimulus-respons. Maka apabila seorang pembelajar ingin
memperbanyak ujaran, maka ia harus memperbanyak
penerimaan stimulus. Oleh karena itu, peranan lingkungan
sebagai sumber datangnya stimulus menjadi dominan dan

bersifat sangat penting di dalam membantu proses penguasaan

% Rod Ellis, Understanding Second Language Acquisition, (Oxford: Oxford University
Press, 1985), hal. 19
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bahasa kedua. Selain itu juga kaum behaviorisme menganggap
bahwa bahasa adalah proses pembiasaan. Itulah sebabnya,
semakin orang ingin menguasai suatu bahasa, maka ia harus
memperbanyak menerima stimulus dan memberikan respon atas

stimulus-stimulus yang diterimanya itu.

2) Teori kontrastif menyatakan bahwa keberhasilan belajar bahasa
kedua sedikit banyaknya akan ditentukan pula oleh keadaan
linguistik bahasa pertama yang telah dikuasai pembelajar.
Bahasa kedua adalah proses transferisasi. Maka, jika struktur
bahasa pertama yang sudah dikuasai memiliki banyak kesamaan,
pembelajar biasanya akan dapat dengan mudah menguasai
bahasa keduanya itu, demikian pula sebaliknya. Menurut teori
analisis kontrastif semakin besar perbedaan atara keadaan
linguistik bahasa yang telah dikuasai dengan bahasa kedua yang
sedang dipelajarinya, maka akan semakin besarlah kesulitan
yang dihadapi oleh pembelajar dalam usaha menguasai bahasa

kedua yang dipelajarinya.®’

C. Konsep Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa sering disebut sebagai pendekatan
tradisional, dan sampai sekarang pendekatan ini masih sangat umum
dipraktikkan oleh sekolah-sekolah di seluruh penjuru dunia. Perhatian
pembelajaran difokuskan pada bahasa dalam bentuk tertulis. Tujuannya
adalah agar pelajar memahami struktur dan aturan bahasa, membedahnya
serta menganalisisnya, selain itu diperlukan usaha intelektual dan
penalaran deduktif kepada para pelajar. Mudahnya, pendekatan dalam

bentuk pembelajaran memiliki ciri. Pertama, mengesampingkan

%7 Abdul Chaer, Op.Cit., hal. 257
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komunikasi, komunikasi dianggap tidak begitu penting. Kedua, teknik
belajar mengajar hanya bersandar pada silabus, hal ini akan memberikan
kesan kaku dan kurang imajinatif. Ketiga, banyak berkutat pada teori,
aturan-aturan kebahasaan (Gramatical Rules) dan tidak dibarengi dengan
praktik. Keempat, guru memiliki otoritas utama, pelajar hanya sebagai
participant, bergerak secara pasif. Kelima, pelajar hampir tidak pernah
menguasai penggunaan struktur dalam bacaan.®®

Dalam pembelajaran bahasa Arab, mata pelajaran yang Kita
pelajari dan kaji pastinya adalah bahasa Arab yang merupakan mata
pelajaran bahasa yang diarahkan untuk mendorong, membimbing,
mengembangkan, dan membina kemampuan serta menumbuhkan sikap
positif terhadap bahasa Arab, baik reseptif maupun produktif.
Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan
orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara
lisan maupun secara tertulis. Kemampuan bahasa arab serta sikap positif
terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan al-Hadits, serta
Kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta
didik. Untuk itu bahasa arab di Madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan
berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu menyimak (maharatu al-
istima’), berbicara (maharatu al-kalam), membaca (maharatu al-
gira’ah), dan menulis (maharatu al-kitabah). Pada tingkat pendidikan
dasar (elementary) dititik beratkan pada kecakapan menyimak dan
berbicara sebagai landasan berbahasa diajarkan secara seimbang. Pada
tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan
berbahasa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan

lanjut (advance) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca dan

% Alif Cahya Setiyadi dan Muhammad Syam’un Salim, Pemerolehan Pahasa Kedua
menurut Stephen Krashen, Jurnal Of Pesantren Education, 2013, Vol. 8, No. 2, hal. 10
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menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai

referensi berbahasa Arab.®°

2. Tujuan pembelajaran bahasa arab

Tujuan  utama  pembelajaran  bahasa  Asing  adalah
mengembangkan kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa itu
baik lisan maupun tulis. Tujuan pendidikan bahasa Arab bisa diketahui
melalui tujuan pembelajarannya. Dalam arti sempit dan konkret wujud
pendidikan bahasa Arab adalah pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.
Tujuan pembelajaran bahasa secara berarti menumbuhkan kemampuan
bahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa secara terus menenerus dapat
diperoleh keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca
dan menulis.”

Tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi pihak pendidik adalah
agar dapat menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai oleh pelajar.
Sedangkan tujuan bagi pihak pelajar adalah agar dapat menguasai bahasa
Arab."

Mata pelajaran bahasa Arab sendiri memilki tujuan sebagai
beikut:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa,
yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah),
dan menulis (kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 2013, Tentang Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal. 37

" Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang: UIN- Maliki Press, 2012), hal. 5.

™ Ibid
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3. Ruang lingkup pembelajaran bahasa arab
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan,
alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun, di Madrasah, di
laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam, kegiatan sehari-hari,

pekerjaan rumah, dan rekreasi. 2

2 |ampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014,
Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikam Agama Islam dan Bahasa Arab pada
Madrasah, hal. 45



BAB Il1
PROFIL

A. ldentitas Kitab Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
Identitas yang menjadikan kitab ini diakui, dari kitab lktisab al-Lughah
Nazhariyat wa Tathbigat karya Ahmad Abdul Karim Al-Khulli adalah sebagai
berikut:

Judul - Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat
Penerbit : Rumah Penerbitan dan Distribusi Dar Majdalawi
Tahun Terbit : Tahun 2014

Tempat Terbit : Yordania

Tebal : 162 halaman

ISBN : 8- 516-02-9957-978

B. Struktur dan Isi Kitab Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbiqat

Ahmad Abdul Karim Al-Khulli mempunyai harapan yang besar dalam
Kitab tersebut, sehingga telah sekilas di paparkan bahwa sebab perkembangan
tekhnis telah berkontribusi pada ledakan pengetahuan dan membuat dunia
seperti desa kecil, sehingga membuat kebutuhan untuk mempelajari bahasa lain
selain bahasa ibu itu sangat diperlukan untuk mempermudah proses
komunikasi antara proses peradaban dan masyarakat.

Oleh karena itu, Kitab lktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat hadir
dalam sebelas bab untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan di bidang bahasa
ini. Dengan fokus pada pentingnya bahasa, keterampilan dan kompetensinya,
teori-teori pembelajaran dan teori-teori penguasaan bahasa terbaru, di samping
pentingnya pendekatan modern, teori yang menekankan pada integrasi teori

yang berbeda sehingga memudahkan pembelajaran bahasa.

48



49

Kitab Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat ini juga menyoroti
beberapa praktik pendidikan dalam upaya untuk membantu dunia pendidikan
itu dari segi penguasaan bahasa. Seperti pembelajaran aktif, lab-lab bahasa,
permainan bahasa, umpan balik, dan evaluasi. Hal itu dengan harapan kitab ini
menjadi manfaat bagi semua orang yang tertarik untuk mempelajari bahasa.

Bab-bab yang ada pada kitab Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa
Tathbigat mencakup topik-topik khusus dari mulai konsep bahasa, sifat
bahasa, elemen bahasa, fungsi bahasa, keterampilan dan kompetensi, tahap
penguasaan bahasa, tujuan pengajaran bahasa kedua, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengajaran dan pembelajarannya, metode pemerolehan bahasa,
kesulitan dalam belajar bahasa Arab dan cara mengatasinya, sumber teori
pemerolehan bahasa, teori perilaku dan teori bawaan, teori kognitif dan teori
sosial.

Pada kitab Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat ini ada beberapa
poin yang menyangkut stuktur sususan yang menjadi isi dari bahasan terkait
konteks yang dijelaskan dalam pembahasan-pembahasan inti, antara lain yaitu:

Cover depan atau sampul yang berisi tentang judul kitab lktisab al-
Lughah Nazhariyat wa Tathbigat dan penjelasan singkat tentang nama
pengarang dari Ahmad Abdul Karim Al-Khulli.

Preliminary yang berisi tentang identitas dari kitab tersebut tersebut.
Mulai dari penerbit, tahun terbit, cetakan, dan ISBN kitab lktisab al-Lughah
Nazhariyat wa Tathbigat. Sehingga kitab ini mempunyai legalitas yang dapat
dipercaya.

Daftar isi yang berisi tentang urutan pasal dan sub-bab pada Iktisab al-
Lughah Nazhariyat wa Tathbigat dan halaman pasal yang ada.

Mukaddimah yaitu Ahmad Abdul Karim Al-Khulli yang berisi tentang
pengantar dari Ahmad Abdul Karim Al-Khulli serta penjelasan kitab yang
beliau buat (hal. 7)
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Pasal Satu meliputi uraian tentang bahasa dari mulai konsep bahasa,
sifat bahasa, unsur bahasa, fungsi bahasa, keterampilan, kompetensinya. (hal.
9)

Pasal Dua merupakan penjelasan tentang bagaimana tahapan
pemerolehan bahasa, pertumbuhan dan perkembangan dalam bahasa, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan serta pandangan para ahli- ahli
bahasa (hal. 19)

Pasal Tiga membahas dan menguraikan tentang apa saja tujuan
pengajaran bahasa dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa,
metode pemerolehan bahasa, macam-macam dari kesulitan belajar bahasa Arab
sebagai bahasa kedua, serta cara-cara untuk mengatasinya kesulitan
mempelajari bahasa Arab. (hal. 27)

Pasal Empat membahas tentang macam-macam sumber teori
pemerolehan bahasa dari mulai teori psikologi perkembangan, teori belajar,
serta teori linguistik. (hal. 37)

Pasal Lima yang membahas tentang apa itu teori perilaku dalam
pemerolehan bahasa serta bagaimana jika diaplikasikan dalam proses
pendidikannya (hal. 53)

Pasal Enam yang membahas teori kognitif dalam pemerolehan bahasa
dan bagaimana jika diaplikasikan dalam proses pendidikannya (hal. 63)

Pasal Tujuh yaitu yang berisi tentang apa itu teori kognitif dalam
pemerolehan bahasa serta bagaimana jika diaplikasikan dalam proses
pendidikannya (hal. 73)

Pasal Delapan yaitu berisi tentang penjelasan teori sosiokultural dan
bagaimana jika diaplikasikan dalam proses pendidikannya (hal. 87)

Pasal Sembilan yaitu berisi penjelasan dari teori belajar bahasa kedua
mulari dari teori input, teori bahasa, argumen, serta apa itu teori akulturasi (hal.
101)

Pasal Sepuluh menjelaskan tentang bagaimana cara untuk menuju teori

pembelajaran bahasa modern (hal. 125)
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Pasal Sebelas yaitu menjelaskan tentang bagaimana langkah praktik
pedagogis dalam pemerolehan bahasa, pembelajaran aktif, laboratorium
bahasa, serta permainan dalam sebuah bahasa (hal. 135)

Referensi merupakan sumber rujukan dari pengarang yaitu Ahmad
Abdul Karim Al-Khulli dalam membahas dan mengangkat topik yang menjadi
isi dari Kkitab Iktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat dari mulai pasal satu
hingga pasal dua belas.(hal. 155)

Daftar Riwayat hidup yang menjelaskan dengan singkat dari biodata
Ahmad Abdul Karim Al-Khulli mulai dari tempat dan tanggal lahir, sekolah,

dan pekerjaan.

. Biografi Singkat Ahmad Abdul Karim Al-Khulli

Ahmad Abdul Karim Al-Khulli merupakan seorang ahli dalam bidang
bahasa, terutama bahasa arab. Beliau lahir di Tulkarm pada tahun 1944 di kota
tepi barat Negara Palestina yang terletak di Kegubernuran Tulkarm. Dia
memegang gelar sarjana dalam bahasa Arab, gelar master untuk pendidikan
dasar, dan gelar doktor dalam kurikulum dan beliau juga sebagai direktur
pendidikan di Yordania. la juga bekerja sebagai ahli untuk pengembangan
pendidikan di Bahrain, dan beliau juga sebaagai ahli penulis buku bahasa Arab
untuk non-penutur asli di Arab Saudi.

Selain itu, ia bekerja sebagai supervisor pendidikan praktis di
Universitas Bahrain, sebagai supervisor akademik di Universitas King Saud,
dan asisten profesor (paruh waktu) di Universitas Internasional Ilmu
Pengetahuan Islam.

Ahmad Abdul Karim Al-Khulli telah menulis kurang lebih 36 buku teks
di Kerajaan Bahrain, Kerajaan Arab Saudi, di Organisasi Arab untuk
Pendidikan, Kebudayaan dan Ilmu Pengetahuan, dan di Yordania. Beliau juga
telah menulis buku tentang ekspresi tertulis dan metode pengajarannya, buku
tentang pencegahan narkoba, dan buku "Akuisisi Bahasa: Teori dan Aplikasi."
Beliau jua telah menyiapkan banyak penelitian ilmiah dan procedural di

Yordania, Palestina, Bahrain dan Arab Saudi.
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Beliau bekerja sebagai guru bahasa Arab, kepala sekolah, dan pengawas
pendidikan. Saat ini, beliau juga telah mempersiapkan dan melaksanakan
banyak program pelatihan di bidang pendidikan dan administrasi serta terus
berpartisipasi dalam banyak konferensi, forum ilmiah dan pendidikan.”

® Ahmad Abdul Karim Al-Khulli, lktisab al-Lughah Nazhariyat wa Tathbigat
(Yordania: Dar Majdalawi, 2014), Hal. 158



BAB IV

PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Bahasa menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
1. Pengertian Bahasa
Ahmad Abdul Karim Al-Khulli dalam kitabnya menerangkan
konsep bahasa dalam perspektif beberapa pendapat para ahli:
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Maksudnya, yaitu:

Banyak dari para ulama telah membahas definisi bahasa dari
berbagai aspek yang sama dan di beberapa ada yang berbeda dalam aspek
lainnya. Di antara definisi bahasa, yaitu:

a. Bahasa terdiri dari kata-kata yang memiliki arti. (tahunan)

™ Ibid., hal. 11
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b. Bahasa adalah suara yang diekspresikan setiap orang dengan suaranya
sendiri. (Ibn Jin)

c. Bahasa merupakan organisasi adat yang melambangkan aktivitas
masyarakat. (Dr. Tammam Hasan)

d. Bahasa adalah kata-kata yang digunakan orang untuk mengungkapkan
tujuan mereka. (Ibn Manzur)

e. Bahasa adalah kemampuan lidah untuk mengungkapkan makna dan
kualitas serta kekurangannya sesuai dengan kelengkapannya. Salah
satu kekurangannya bukan dalam hal kosa kata, melainkan dalam hal
struktur. (Ibnu Khaldun)

f. Bahasa adalah kemampuan berkomunikasi melalui seperangkat
fonem. (Larus)

g. Bahasa adalah sistem bunyi yang memiliki konteks sosial dan budaya
yang memiliki konotasi dan simbol tersendiri.

h. Bahasa adalah suatu sistem yang terbentuk dari bunyi-bunyi verbal
dan bunyi-bunyi yang disepakati, dan bunyi-bunyi inilah yang
digunakan, atau mungkin digunakan dalam komunikasi timbal balik
antara sekelompok orang yang dapat disebut dalam hal-hal umum,

peristiwa, dan proses dalam lingkungan manusia. (John Carroll)

Unsur Bahasa (Sistem Linguistik)
Ahmad Abdul Karim Al-Khulli dalam kitabnya menerangkan unsur

dari bahasa, yaitu:
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Maksudnya ialah:

Bahasa seperti bahasa lainnya, memiliki sistem kebahasaan khusus
dengan lebih dari satu tingkatan yang dapat diwujudkan melalui perbedaan
suara penutur bahasa Arab, keragaman kalimatnya, dan keragaman bentuk
struktur kalimat yang digunakan dalam buku tanpa pengulangan. Kalimat
tunggal pada multiplisitas dan perbedaan menurut standar serta prinsip
yang tetap cacat di dalamnya dapat segera direalisasikan gramatikal,
semantik, stilistika, atau tertulis, dijelaskan sebagai berikut:

a. Tingkat vokal: Bahasa terdiri dari sekelompok bunyi yang masing-
masing memiliki huruf yang menunjukkannya saat menulis, karena
setiap kata terdiri dari bagian-bagian kecil yang merupakan bunyi dan
perbedaan bunyi menyebabkan perbedaan makna.

b. Tingkat lisan: Suara digabungkan menjadi kata-kata dan kata-kata
mengambil bentuk struktur tertentu. Masing-masing datang dalam
bentuk yang berbeda. Para ulama juga tertarik untuk merumuskan
nama asing pinjaman ke dalam template morfologi yang konsisten
dengan struktur bahasa Arab. Inilah sebabnya mengapa banyak orang
Arab tertarik untuk mengkonversi beberapa kata asing.

c. Tingkat semantik: Tingkat semantik diwakili dalam arti khusus dan
cara khusus menggunakan setiap kata dalam bahasa. Saat seseorang
menyadari tanpa ambiguitas apa yang dimaksud dengan kata (mimpi).
Seseorang tidak dapat memahami arti dari semua kata, karena arti kata
tersebut mungkin berbeda sesuai dengan lingkungan dan dialek lokal.
Hal ini menyebabkan kebingungan dan kesalahpahaman.

d. Tingkat tata bahasa: Tataran gramatikal di dasarkan pada dua hal,
yaitu sintaksis. Sintaksis yaitu kalimat yang memiliki arti penting
dalam makna, serta sintaksis berperan penting dalam tataran
gramatikal untuk menentukan makna. Oleh karena itu, perlu berusaha
keras untuk mempelajari aturan sintaksis dan berusaha mematuhinya

saat membaca serta menulis
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e. Tingkat gaya: Bahasa mengungkapkan arti yang sama dengan cara
yang berbeda. Meskipun berbeda berasal dari bahan Arab dan sedang
berlangsung pada sistem fonetik, morfologi, semantik dan tata bahasa.

f. Tingkat tertulis: Bahasa Arab mempunyai sistem penulisan khusus
yang dilakukan menurut kaidah-kaidah yang sudah dikenal dengan
memperhatikan pertimbangan fonetis, morfologis, dan semantik.
Termasuk bahwa bahasa Arab tidak hanya menulis apa yang
diucapkan, tetapi tidak boleh menulis apa yang diucapkan. Perlu
dicatat bahwa setiap tingkat sistem linguistik berkontribusi pada
pencapaian pengetahuan bahasa dan masing-masing terkait dengan
sudut pengetahuan ini untuk mengintegrasikan semuanya dalam
pembentukannya. Tingkat sistem linguistik akan terjalin dalam suatu
hubungan organis koheren yang tidak mudah dipisahkan, bahwa satu
kata dalam kalimat dapat diperjelas dan melengkapi ilmu pengetahuan

serta ilmu melalui beberapa tingkatan.

3. Fungsi Bahasa
Ahmad Abdul Karim Al-Khulli dalam kitabnya menerangkan unsur

dari bahasa, yaitu:
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Maksudnya, yaitu:
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C

Mayoritas ahli bahasa modern sepakat bahwa fungsi bahasa adalah

ekspresi dan komunikasi atau pemahaman. Meskipun beberapa dari

mereka menolak untuk membatasi fungsi bahasa untuk ekspresi atau

komunikasi-komunikasi.

Salah satu fungsinya, tetapi bukan satu-satunya. Halliday telah

mencoba memberikan inventarisasi fungsi-fungsi bahasa yang paling

penting, antara lain:

a.

kebutuhan mereka dan mengekspresikan keinginan mereka.

bahasa.

8 Ibid., hal. 15

Fungsi Utilitarian: Fungsi inilah yang disebut (saya mau), karena

bahasa memungkinkan penggunanya sejak kecil, mereka mendorong

Ini

dikenal sebagai fungsi (lakukan ini, dan jangan lakukan ini) melalui
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b. Fungsi Organisasi: Individu dapat mengontrol perilaku orang lain
untuk melaksanakan tuntutan atau larangan, serta tanda-tanda yang
Kita baca, serta petunjuk dan petunjuk yang dibawanya.

c. Fungsi Interaktif: Ini adalah fungsi (anda dan saya) yang
menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan orang lain di dunia
sosial. Mengingat manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat
dipisahkan dari keluarga. Menggunakan bahasa pada kesempatan,
menghormati dan sopan santun dengan orang lain.

d. Pekerjaan Pribadi: Melalui bahasa individu dapat mengungkapkan visi
dan perasaannya yang unik serta sikapnya terhadap banyak topik.
Dengan demikian membuktikan identitas, entitas pribadinya, dan
menyajikan pikirannya kepada orang lain.

e. Fungsi Eksplorasi: Disebut fungsi interogatif, artinya menanyakan
hal-hal yang tidak ia mengetahuinya di lingkungan sekitarnya untuk
melengkapi kekurangan lingkungan ini.

f.  Fungsi imajiner: Itu diwakili dalam puisi yang dia rajut dan lainnya
dalam cetakan linguistik juga digunakan untuk rekreasi atau untuk
mempertajam tekad, mengatasi kesulitan pekerjaan, dan menanamkan
semangat kelompok.

g. Pekerjaan berita (media): Di dalam bahasa, seorang individu bukan
hanya mengirimkan informasi baru dan beragam kepada rekan-
rekannya, melainkan ia mentransfer informasi dan pengalaman ke
generasi berikutnya untuk memisahkan bagian dunia, terutama setelah
revolusi teknologi yang luar biasa. Pola perilaku yang tidak
menyenangkan. Melanjutkan dari fungsi yang dipercayakan ke bahasa
yang membutuhkan berdiri di atas keterampilan dan kompetensi

bahasa.

B. Pemerolehan Bahasa Arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
Menurut pandangan Ahmad Abdul Karim Al-Khulli, ada beberapa

tahapan dalam proses pemerolehan bahasa, antara lain yaitu:
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Maksudnya, yaitu:

Tahapan perkembangan perilaku bahasa adalah sama untuk semua anak
frase-bahasa ibu-untuk menunjukkan bahwa penguasaan bahasa paling banyak
terjadi pada tahap awal kehidupan. Karena perolehan ini terkait dengan ibu
yang merawat anaknya dan melatihnya dalam bunyi linguistik. Meskipun Kita
tidak tahu banyak tentang peran keturunan, lingkungan dan lingkungan belajar
dalam memperoleh keterampilan bahasa. Apa yang pasti menurut Al-Ushaili,
perkembangan bahasa pada anak tergantung pada hal-hal berikut:

Pertama, penyelesaian beberapa sistem organ dan kematangan beberapa
jaringan saraf dan otot telah terbukti bahwa area broca yang mengontrol bicara

di tingkat otak tidak mencapai tahap pembedaan organis sampai tujuh belas

" Ibid., hal. 21
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bulan setelah kelahiran. Ketika seseorang lahir secara biologis dilengkapi
dengan kemampuan bahasa yang merupakan bawaan lahir, hadiah warisan
yang tumbuh dalam dirinya melalui penuaan pengalaman dan keahlian
linguistiknya yang berasal dari kesediaannya untuk memperoleh.

Rancangan bahasa akuisisi yang digambarkan chomsky sebagali
komponen naluriah dari pikiran manusia yang menghasilkan bahasa dalam
interaksi dengan pengalaman yang tersedia merupakan sarana yang mengubah
pengalaman linguistik menjadi sistem informasi yang diperoleh untuk bahasa
manusia ini atau itu, sementara pusat otak lainnya matang sebagai area
(varnicki) sebelas bulan kemudian.

Kedua, melatih organ bicara ketika mereka sepenuhnya matang melalui
pembelajaran, karena melatih anak-anak untuk berbicara dalam keadaan yang
berbeda menghasilkan perbedaan dalam berbicara.

1. Pemerolehan Bahasa Ibu

Menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli, menjelaskan dalam
Kitabnya:
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Maksudnya, yaitu:

Pemerolehan bahasa merupakan bukti nyata bahwa kepribadian anak
telah mengkristal dan struktur mentalnya berkembang dari pemusatan diri
menjadi objektivitas, serta dari kesadaran yang dangkal menjadi kesadaran
akan hubungan antara kerja sama anak dengan orang dewasa atau antara
bahasa tertentu saja yang merupakan penghubung antara anak dan orang
dewasa. Hal itu adalah alat yang ideal. Gesekan ini tidak diperoleh secara
otomatis, sehingga perlu untuk melatih pengucapan, juga perlu waktu yang

singkat sebelum anak mampu berbahasa dan memahami maknanya.

Ada ekstrak waktu yang diperlukan untuk memperoleh bahasa ibu
serta tahapan pemerolehan bahasa ibu dengan melalui tahapan sebagali
berikut:

1) Berteriak: Dimulai dengan tangisan pertama yang dibuat anak saat
lahir. Itu adalah tanda bahwa bayi baru lahir, dilengkapi dengan alat
bantu pernapasan dan laring untuk pengembangan kemampuan
berbicara, karenanya berteriak adalah titik awal munculnya bahasa.
Teriakan pada kenyataannya adalah manifestasi spontan dari agitasi
yang dapat mengekspresikan emosi refleksif yang dihasilkan dari

kelaparan dan rasa sakit.

2) Batillage: Dimulai dari usia 4-6 bulan hingga 12 bulan di mana anak
bergerak dari berteriak ke mengoceh. Sedangkan yang pertama

adalah tindakan refleks yang tidak disengaja. Mengoceh di dasarkan

8 Ibid., hal. 23
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pada pengucapan sukarela beberapa suku kata suara dan anak tidak
mengambil dengan sendirinya untuk mengungkapkan sesuatu, tetapi
dia mengulanginya untuk bermain dengan pengulangan. Sesuatu
yang membuat anak mengoceh adalah komunikasi audio dan
pendengaran. Hubungan antara indera pendengaran dan indera suara
ini begitu jelas bahwa kita menemukan bayi baru lahir yang tuli dan
bisu tidak berteriak. Dengan vitalitas dan kecerdasan yang
memungkinkannya mempelajari bunyi linguistik bahasanya serta
kata-katanya biasa dalam keluarga

Tahap imitasi: Fallon percaya bahwa anak meniru orang-orang di
sekitarnya dalam gerak tubuh dan ekspresi wajah mereka, bahwa
gerakan ekspresifnya adalah jembatan yang mengarah ke bahasa
ucapan. Simulasi dimulai setelah bulan kesembilan, seperti yang
terlihat oleh sebagian besar peneliti. Ada perbedaan individu untuk
beberapa anak yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti:
kecerdasan, usia, jenis kelamin, kesempatan berbicara yang tersedia,
kehadiran anak, dan kekayaan sumber daya lingkungan sosial. Anak
berusia satu tahun sampai tanda-tanda peniruan muncul pada
perilaku verbalnya, sehingga dia dapat mengulangi poin yang dia
ambil dari orang dewasa dengan mendengarnya. Dalam tahun kedua
dia mengulangi kata-kata yang dia ambil, seolah-olah dia ingin
tertanam dalam pikirannya. Atas dasar ini kita dapat mengatakan
bahwa belajar suara linguistik dimulai dengan refleks melingkar
terbentuk pada anak, karena pada tahap ini ia mempelajari sesuatu.
Kemudian pindah ke tahap kedua, yaitu melafalkan nama benda
yang melafalkan hal yang sama, kemudian kita mengajarkan anak
untuk menirukan kata benda yang diucapkan olehnya, terakhir
mendorong anak untuk mengucapkan nama benda itu untuk

melihatnya.
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4) Tahap berbicara yang sebenarnya dan memahami bahasa: Tahap di

mana anak mulai memahami konotasi kata-kata dan artinya. Tahap

ini muncul pada bulan-bulan pertama tahun kedua. Tahap ini terdiri

dari tiga tahap:

1)

2)

3)

Monolitik Holoph Rastique: Anak mengucapkan dari usia 18-24
bulan. Tahap ini merupakan kata yang menunjukkan sesuatu
yang diinginkannya.

Sintaks: Ketika anak dari usia 2-5, mereka telah belajar tentang
bahasa dan hampir menjadi kalimat melalui analisisnya terhadap
kalimat yang dia dengar, bukan dengan meniru, tetapi dengan
mengikuti aturan dan mengulanginya.

Tahap lanjutan: Usia 5 tahun ke atas, di mana anak memperoleh
hubungan dan semantik ucapan yang akurat. Pada tahap ini
beberapa cacat linguistik muncul, seperti: kalimat tidak lengkap,
substitusi, cadel, dan lain-lain. Akan tetapi mereka menghilang

jika diperhatikan serta diobati.

2. Pemerolehan Bahasa Kedua

Di dalam kitabnya, Ahmad Abdul Karim Al-Khulli menjelaskan:
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Maksudnya ialah:

Stephen Krashen mengemukakan seperangkat asumsi tentang
pembelajaran bahasa kedua, asumsi Krashen telah mengenal sekelompok,

model, serta hipotesis.

Istilah ini mengacu pada sekelompok asumsi terkait, yaitu:

8 Ibid., hal. 104
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a. Model Pemantauan: Krashen percaya bahwa pembelajar bahasa
kedua dewasa memiliki dua cara untuk mengajarkan bahasa tersebut.
Yang pertama adalah pemerolehan yang merupakan proses bawaan
yang secara tidak sadar membangun sistem bahasa, tidak jauh
berbeda dengan proses dimana anak mengucapkan bahasa. Yang
kedua pemantauan yang dibicarakan Krashen adalah aspek dari
proses ini, yaitu sarana di mana pelajar mengamati dirinya sendiri,
atau mengoreksi secara sadar apa yang muncul dari dirinya.

b. Hipotesis memperoleh dan belajar: Krashen percaya bahwa
kelancaran dalam melakukan bahasa kedua adalah karena apa yang
telah Kkita peroleh, bukan apa yang telah kita pelajari. Oleh karena
itu, ketika orang dewasa belajar bahasa kedua, mereka harus sibuk
memperoleh sebanyak mungkin untuk mencapai kelancaran
komunikatif yang diperlukan. Tanpa keasyikan ini, pelajar akan
menemukan dirinya terjebak dalam pusaran pembelajaran,
kebingungan, dan perhatian terhadap bahasa, seperti banyak
perhatian diberikan pada cahaya dan kebingungan dan kesulitan.
Pengamatan itu memiliki peran minimal dalam proses memperoleh
kompetensi komunikatif. Krashen pun berkata, "Tujuan kami adalah
untuk mengkonfirmasi hipotesis masukan bahwa salah satu kondisi
penting untuk pemerolehan bahasa terjadi menggunakan sarana
pengamatan yang optimal, yaitu menggunakan pengetahuan sadar
untuk meningkatkan kefasihan ketika itu tidak mengganggu
komunikasi."

c. Hipotesis Masukan: Ketika pelajar memahami-dengan mendengar
atau membaca-input linguistik yang mengandung pada tingkat yang
sedikit lebih tinggi dari tingkat di mana ia mencapai kecukupan

linguistiknya.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian terhadap Pemerolehan Bahasa Arab
Pada Anak dan Konsep Pembelajarannya di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Konsep Bahasa Bahasa menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli

Bahasa adalah suatu sistem yang terbentuk dari bunyi-bunyi
verbal dan bunyi-bunyi yang disepakati, dan bunyi-bunyi inilah yang
digunakan, atau mungkin digunakan dalam komunikasi timbal balik
antara sekelompok orang yang dapat disebut dalam hal-hal umum,
peristiwa, dan proses dalam lingkungan manusia.

Bahasa seperti bahasa lainnya, memiliki sistem kebahasaan
khusus dengan lebih dari satu tingkatan yang dapat diwujudkan melalui
perbedaan suara penutur bahasa Arab, keragaman kalimatnya, dan
keragaman bentuk struktur kalimat yang digunakan dalam buku tanpa
pengulangan. Kalimat tunggal pada multiplisitas dan perbedaan menurut
standar serta prinsip yang tetap cacat di dalamnya dapat segera
direalisasikan gramatikal, semantik, stilistika, atau tertulis.

Mayoritas ahli bahasa modern sepakat bahwa fungsi bahasa adalah
ekspresi dan komunikasi atau pemahaman. Meskipun beberapa dari
mereka menolak untuk membatasi fungsi bahasa untuk ekspresi atau

komunikasi-komunikasi.

2. Pemerolehan Bahasa Arab menurut Ahmad Abdul Karim Al-Khulli
a. Pemerolehan Bahasa Ibu
Ada ekstrak waktu yang diperlukan untuk memperoleh bahasa
ibu serta tahapan pemerolehan bahasa ibu dengan melalui tahapan
sebagai berikut:

1) Berteriak: Dimulai dengan tangisan pertama
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2) Batillage: Dimulai dari usia 4-6 bulan hingga 12 bulan
Hubungan antara indera pendengaran dan indera suara ini begitu
jelas bahwa kita menemukan bayi baru lahir yang tuli dan bisu
tidak berteriak. Dengan vitalitas dan Kkecerdasan yang
memungkinkannya mempelajari bunyi linguistik bahasanya
serta kata-katanya biasa dalam keluarga

3) Tahap imitasi: Anak meniru orang-orang di sekitarnya dalam
gerak tubuh dan ekspresi wajah mereka.

4) Tahap berbicara yang sebenarnya dan memahami bahasa: Tahap

di mana anak mulai memahami konotasi kata-kata dan artinya.

b. Pemerolehan Bahasa Kedua

1) Model Pemantauan: Krashen percaya bahwa pembelajar bahasa
kedua dewasa memiliki dua cara untuk mengajarkan bahasa
tersebut.

2) Hipotesis memperoleh dan belajar: Krashen percaya bahwa
kelancaran dalam melakukan bahasa kedua adalah karena apa
yang telah kita peroleh, bukan apa yang telah kita pelajari.

3) Hipotesis Masukan: Ketika pelajar memahami-dengan
mendengar atau membaca-input linguistik yang mengandung
pada tingkat yang sedikit lebih tinggi dari tingkat di mana ia

mencapai kecukupan linguistiknya.

B. Saran
Setiap sesuatu tentunya tidak ada yang sempurna karena kesempurnaan
hanyalah milik-Nya, termasuk usaha yang dilakukan oleh para pendidik.
Untuk itu, perlu Kkiranya penulis menyampaikan beberapa saran demi
kemajuan dan pengoptimalan peran kajian pendidikan bahasa arab bagi anak-

anak, yaitu:
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Bagi Pembaca

Bagi para pembaca yang ingin meneliti lebih lanjut tentang peran
kajian pendidikan Bahasa Arab untuk anak-anak, sebaiknya
memperhatikan kekurangan skripsi ini, karena dalam penyusunan skripsi
ini, banyak kekurangan di dalamnya. Adapun kekurangan dari skripsi ini
yakni terbentur dengan adanya wabah covid-19 yang pada akhirnya
mengakibatkan terbatasnya data yang di dapatkan oleh peneliti dari
obyek penelitian.
Bagi Orangtua

Putra-putri anda merupakan karunia yang besar dan investasi bagi
mengalirnya pahala untuk diri orang tua. Oleh sebab itu, agar pendidikan
bahasa arab dapat ditekankan kembali dalam mengelola perkembangan
anak, supaya anak lebih familiar dengan bahasa arab sebagai bahasa
peribadahan.
Bagi para Ustaz/ustazah

Senantiasa bersungguh-sungguh, bersabar, dan dapat istigomah
dalam mendidik anak-anak khususnya dalam menanamkan sikap pada
diri sendiri akan keberagamaan mengajar bahasa arab, sehingga anak
lebih cenderung mudah dan tertarik belajar bahasa arab.
Bagi Para Santri

Terus semangat dalam beribadah kepada Allah SWT vyaitu dengan
menggiatkan belajar bahasa arab, karena melalui kajian tersebut dapat
menambah wawasan serta pengetahuan tentang agama Islam sehingga
akan terbentuk sikap keberagamaan yang berguna dalam kehidupan

sehari-hari
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C. Rekomendasi

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan hasil penelitian ilmiah yang digunakan sebagai
bukti hasil menuntut ilmu selama di bangku perkuliahan dan mampu
memberikan kemantapan keluasan khazanah ilmu pengetahuan.

Bagi UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi dan
pijakan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi Dunia Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber pustaka dan khazanah
ilmu pengetahuan, terutama para pembaca.

Bagi Akademisi

Bagi akademisi sebagai wacana untuk menambah ilmu pengetahuan dan
agar dapat dijadikan rujukan.

Bagi Lembaga Pendidikan Anak

Bagi lembaga pendidikan anak dapat dijadikan referensi dalam
menjalankan perannya agar dapat dijalankan sebaik mungkin.

Bagi Masyarakat umum

Berfungsi sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan terkait
dengan konsep pembelajaran bahasa Arab pada anak dan perannya dalam

mengentaskan kebodohan.
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